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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Belajar adalah 'proses perubahan tingkah laku individu yang relatif sebagai hasil 

dari pengalaman'
1
. Sedangkan menurut Fontana, pembelajaran merupakan upaya 

penataan lingkungan yang memberi nuansa agar program belajar tumbuh dan 

berkembang secara optimal. Peristiwa belajar disertai dengan proses pembelajaran 

akan lebih terarah dan sistematik daripada belajar yang hanya semata-mata dari 

pengalaman dalam kehidupan sosial di masyarakat.
2
 

Menurut konsep komunikasi, proses pembelajaran yang ideal merupakan pola 

interaksi guru dengan siswa dan sebaliknya, siswa dengan siswa itu sendiri, dalam 

rangka perubahan sikap dan pola pikir yang akan menjadi kebiasaan bagi siswa yang 

bersangkutan.
3
 Dengan kata lain sebagai komunikator seyogyanya mengarahkan 

siswanya agar terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Di samping itu, guru 

sebagai kreator berupaya mendesain pembelajaran yang menarik mungkin, sehingga 

siswa akan terkesan betah dan nyaman untuk mengikuti proses belajar tersebut. 

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang mempunyai peranan 

besar dalam mengembangkan pengetahuan berpikir dan penalaran seseorang. 

Matematika merupakan sarana berpikir logis, matematika terbentuk sebagai hasil 

                                                 
1
 Erman Suherman,Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer . (Jakarta: JICA Imstep Projec, 

2003), hal.7 
2
 Ibid, hal. 7 

3
 Ibid, hal.8 
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pemikiran manusia yang berhubungan dengan ide, proses dan penalaran.
4
 Selain itu 

pelajaran matematika hingga saat ini belum menjadi pelajaran yang difavoritkan oleh 

siswa-siswa. Ada beberapa faktor yang menyebabkan sampai saat ini matematika 

menjadi pelajaran yang membosankan bagi siswa, penggunaan pendekatan 

pembelajaran, cara penyampaian guru dan adanya lingkungan membawa dampak 

terhadap proses belajar mengajar siswa. Suasana yang tercipta saat pembelajaran bisa 

berdampak terhadap motivasi belajar siswa yang nantinya akan mempengaruhi 

pemahaman mereka pada materi-materi yang diberikan guru. 

Kenyataannya, dalam proses belajar mengajar di sekolah sering ditemukan siswa 

yang tidak dapat meraih prestasi belajar yang setara dengan kemampuan 

inteligensinya. Ada siswa yang mempunyai kemampuan inteligensi tinggi tetapi 

memperoleh prestasi belajar yang relatif rendah, namun ada siswa yang walaupun 

kemampuan intelegensinya relatif rendah, dapat meraih prestasi belajar yang relatif 

tinggi. Itu sebabnya taraf intelegensi bukan merupakan satu-satunya faktor yang 

menentukan keberhasilan seseorang, karena ada faktor lain yang mempengaruhi. 

Sampai saat ini masih banyak orang yang beranggapan bahwa kecerdasan sebatas 

atau hanya kecerdasan intelegensi (IQ) saja.
5
 Menurut Daniel Goleman, kecerdasan 

intelegensi (IQ) hanya menyumbang 20% bagi kesuksesan, sedangkan 80% adalah 

sumbangan faktor kekuatan-kekuatan lain, diantaranya adalah kecerdasan emosional 

atau Emotional Quotient (EQ) yakni kemampuan memotivasi diri sendiri, mengatasi 

                                                 
4
Erman Suherman,Strategi Pembelajaran…,hal.16 

5
 R. Masri, Sareb. Menulis: Meningkatkan Dan Menjual Kecerdasan Verbal Dan Linguistic Anda. 

(Malang: Penerbit Dioma, 2002), hal. 20 
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frustasi, mengontrol desakan hati, mengatur suasana hati (mood), berempati serta 

kemampuan bekerja sama.
6
 

Khusus pada orang-orang yang murni hanya memiliki kecerdasan akademis tinggi, 

mereka cenderung memiliki rasa gelisah yang tidak beralasan, terlalu kritis, rewel, 

cenderung menarik diri, terkesan dingin dan cenderung sulit mengekspresikan 

kekesalan dan kemarahannya secara tepat. Bila didukung dengan rendahnya taraf 

kecerdasan emosionalnya, maka orang-orang seperti ini sering menjadi sumber 

masalah. Karena sifat-sifat di atas, bila seseorang memiliki IQ tinggi namun taraf 

kecerdasan emosionalnya rendah maka cenderung akan terlihat sebagai orang yang 

keras kepala, sulit bergaul, mudah frustrasi, tidak mudah percaya kepada orang lain, 

tidak peka dengan kondisi lingkungan dan cenderung putus asa bila mengalami stress. 

Kondisi sebaliknya, dialami oleh orang-orang yang memiliki taraf IQ rata-rata namun 

memiliki kecerdasan emosional yang tinggi. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

adanya fenomena bahwa pengetahuan dan pemahaman siswa tentang suatu mata 

pelajaran khususnya matematika dapat mempengaruhi kesadaran siswa dalam 

mengkonstruksi pola pikirnya atau kecerdasan intelegensinya dan juga kecerdasan 

emosinya. 

Salah satu hal yang tidak bisa dipungkiri bahwa kecerdasaan intelegensi (IQ) 

berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Oleh karena itu, sudah banyak sekolah 

yang mengadakan tes IQ untuk mengetahui sejauhmna IQ yang dimiliki siswa-

siswanya. Termasuk juga salah satunya di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 

                                                 
6
Daniel, Golemen. Emitional Intelligence (terjemahan). (Jakata : PT Gramedia Pustaka Utama, 2000), 

hal. 44 
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Tulungagung  juga mengadakan tes IQ. Dimana tes IQ ini diselenggarakan di awal 

tahun ajaran baru. Berdasarkan hasil observasi peneliti, tes IQ ini wajib diikuti oleh 

semua siswa yang terdaftar sebagai siswa di MAN 2 Tulungagung. 

Untuk itulah, berdasarkan paparan di atas peneliti ingin dan tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif yang diberi judul “Korelasi 

antara Kecerdasan Intelegensi (IQ) dan Kecerdasan Emosional (EQ) dengan 

Prestasi Belajar Matematika pada Siswa Kelas X-Global MAN 2 

TULUNGAGUNG  Tahun Ajaran 2011-2012”. 

 

B.  Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah dan Rumusan Masalah 

1. Identifikasi masalah adalah suatu tahapan dari penguasaan masalah, dimana 

suatu obyek tertentu dalam situasi tertentu dapat kita kenal sebagai suatu 

masalah. Adapun identifikasi masalah yang penulis uraikan adalah sebagai 

berikut:  

a. Kecerdasan Intelegensi (IQ) 

b. Kecerdasan Emosional (EQ) 

c. Prestasi belajar  

d. Hubungan antara Kecerdasan Intelegensi (IQ) dan Kecerdasan Emosional 

(EQ) dengan prestasi belajar 

2. Pembatasan Masalah 

a. Penelitian ini dibatasi hanya pada kelas X-Global semester ganjil MAN 2 

Tulungagung pada tahun ajaran 2011-2012 
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b. Aspek yang diteliti adalah hubungan antara Kecerdasan Intelegensi (IQ) 

dan Kecerdasan Emosional (EQ) dengan prestasi belajar 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

difokuskan sebagai berikut: 

a. Apakah ada korelasi positif Kecerdasan Intelegensi (IQ) dengan prestasi 

belajar matematika pada siswa kelas X-Global MAN 2 Tulungagung tahun 

ajaran 2011-2012? 

b. Apakah ada korelasi positif Kecerdasan Emosional (EQ) dengan prestasi 

belajar matematika pada siswa kelas X-Global MAN 2 Tulungagung tahun 

ajaran 2011-2012? 

c. Apakah ada korelasi positif antara Kecerdasan Intelegensi (IQ) dan 

Kecerdasan Emosional (EQ) dengan prestasi belajar matematika pada 

siswa kelas X-Global MAN 2 Tulungagung tahun ajaran 2011-2012? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang dapat peneliti sajikan, antara lain: 

a. Untuk mengidentifikasi korelasi positif Kecerdasan Intelegensi (IQ) dengan 

prestasi belajar matematika pada siswa kelas X-Global MAN 2 Tulungagung  

tahun ajaran 2011-2012 

b. Untuk mengidentifikasi korelasi positif Kecerdasan Emosional (EQ) dengan 

prestasi belajar matematika pada siswa kelas X-Global MAN 2 Tulungagung  

tahun ajaran 2011-2012 
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c. Untuk mengetahui korelasi positif antara Kecerdasan Intelegensi (IQ) dan 

Kecerdasan Emosional (EQ) dengan prestasi belajar matematika pada siswa 

kelas X-Global MAN 2 Tulungagung tahun ajaran 2011-2012 

 

D. Manfaat Penelitian 

     a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi psikologi 

pendidikan dan memperkaya hasil penelitian yang telah ada dan dapat memberi 

gambaran mengenai hubungan kecerdasan intelegensi dan kecerdasan emosional 

dengan prestasi belajar matematika. Sebagai tambahan referensi untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan yang telah ada sebelumnya. 

    b. Secara Praktis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan informasi 

khususnya kepada para orang tua, konselor sekolah dan guru dalam upaya 

membimbing dan memotivasi siswa remaja untuk menggali kecerdasan 

intelegensi dan kecerdasan emosional yang dimilikinya. 

2. Sebagai bahan pertimbangan kepala sekolah dan guru dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa, agar memiliki mutu lulusan yang diharapkan oleh 

lembaga dan masyarakat setempat. 

3. Sebagai bantuan dalam bentuk karya tulis yang perlu diketahui oleh pihak 

sekolah bahwasana IQ dan EQ memiliki peranan yang penting dalam 

kesuksesan siswa.   
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Secara Umum 

Bagi pembaca umumnya, dengan adanya penelitian dan pembahasan terhadap 

topik ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan yang ada 

hubungannya dengan bidang dan pengajaran, sekaligus dapat membawa 

manfaat bagi setiap insan yang membutuhkan  

 

E. Definisi Konseptual dan Operasional 

1. Definisi Konseptual 

a. Menurut Sudjana prestasi belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh 

siswa setelah menerima pengalaman belajar.
7
   

b. Menurut Daniel Goleman emosi merujuk pada suatu perasaan dan pikiran 

yang khas, suatu keadaan biologis dan psikologis dan serangkaian 

kecenderungan untuk bertindak.
8
  

c. Kecerdasan Emosional (EQ) adalah kemampuan seseorang mengatur 

kehidupan emosinya dengan inteligensi (to manage our emotional life with 

intelligence); menjaga keselarasan emosi dan pengungkapannya (the 

appropriateness of emotion and its expression) melalui keterampilan kesadaran 

diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati dan keterampilan sosial. 
9
  

 

                                                 
7
 Nana Sudjana, Dasar-dasar Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 1989), hal. 46 

8
Daniel, Goleman. Working With Emotional Intelligence (terjemahan). (Jakarta : PT. Gramedia 

Pustaka Utama, 2002), hal.411 
9
Daniel,Golemen. Working With …,hal.512 
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d. Intelegensi ialah kemampuan yang dibawa sejak lahir, yang memungkinkan 

seseorang berbuat sesuatu dengan cara yang tertentu.
10

  

e. Kecerdasan Intelegensi (IQ) adalah skor yang diperoleh dari sebuah alat tes 

kecerdasan.
11

 

 

2. Definisi Operasional 

a. Prestasi belajar adalah hasil belajar dari suatu aktivitas belajar yang 

dilakukan berdasarkan pengukuran dan penilaian terhadap hasil kegiatan belajar 

dalam bidang akademik yang diwujudkan berupa angka-angka dalam raport. 

Pada penelitian ini menggunakan nilai raport kelas X semester 1. Menurut 

Syaifudin Bahri Djamarah prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah 

dikerjakan, diciptakan, baik secara individual maupun kelompok.
12

 

b. Emosi pada dasarnya adalah dorongan untuk bertindak. Biasanya emosi 

merupakan reaksi terhadap rangsangan dari luar dan dalam diri individu. 

Sebagai contoh emosi gembira mendorong perubahan suasana hati seseorang, 

sehingga secara fisiologi terlihat tertawa, emosi sedih mendorong seseorang 

berperilaku menangis. 

c. Kecerdasan Emosional (EQ) adalah kemampuan  seseorang untuk mengenali 

emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang 

                                                 
10

 M. Ngalim, Purwanto. Psikologi Pendidikan. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1990), hal. 52 
11

 David Wechsler, ”What is Intellegency? ”,dalam An Nadhloh,Edisi 3semester 1 [Majalah MAN 

Kunir,Blitar],hal. 19 
12

 Syaifudin, Bahru Djamarah. Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru. (Surabaya: Usaha Nasional, 

1994), hal.19 
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lain (empati) dan kemampuan untuk membina hubungan (kerjasama) dengan 

orang lain. 

d. Intelegensi adalah suatu kemampuan mental yang melibatkan proses berpikir 

secara rasional. Karena itu, intelegensi tidak dapat diamati secara langsung, 

melainkan harus disimpulkan dari berbagai tindakan nyata yang merupakan 

manifestasi dari proses berpikir rasional. 

e. Kecerdasan Intelegensi (IQ) adalah ukuran kemampuan intelektual, analisis, 

logika dan rasio seseorang.
13

 Semakin tinggi hasil tes IQ yang didapat oleh 

seseorang maka semakin tinggi pula taraf kecerdasan intelektual yang 

dimilikinya. 

 

F. Sistematika  Skripsi 

Dalam sebuah karya ilmiah adanya sistematika merupakan bantuan yang dapat 

digunakan untuk mempermudah dalam mengetahui urutan sistematis dari dari isi 

sistem karya ilmiah tersebut. Sistematika pembahasan dalam sistem ini dapat 

dijelaskan menjadi beberapa bagian bab. Adapun sistematika isi dan penulisan skripsi 

ini antara lain : 

Bab I : Pendahuluan 

 Berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan, hipotesis, 

manfaat serta ruang lingkup dan keterbatasan dari penelitian, definisi operasional dan 

sistematika skripsi. 

                                                 
13

 J. Stein Steven dan E.Book Howard. (Ledakan EQ : 15 Prinsip Dasar Kecerdasan Emosional 

Meraih Sukses), terj. Trinanda R.dan Yudhi M., (Bandung: Penerbit Kaifa, 2002), hal.29-30 
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Bab II : Landasan Teori 

 Berisi tentang definisi matematika, pengertian belajar, pengertian prestasi belajar, 

pengertian intelegensi dan kecerdasan intelegensi, definisi emosi dan kecerdasan 

emosional, korelasi antara kecerdasan inelegensi dan kecerdasan emosional dengan 

prestasi belajar matematika. 

Bab III : Metodologi Penelitian 

 Berisi tentang rancangan penelitian: sumber data, variabel dan skala pengukuran, 

tehnik pengumpulan data dan  instrumen penelitian serta metode analisis data. 

Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berisi tentang hasil penelitian dan juga pembahasan. 

Bab V : Penutup 

Berisi tentang  kesimpulan dan saran dari peneliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Definisi Matematika 

Matematika sejak peradaban manusia bermula, memainkan peranan yang sangat 

vital dalam kehidupan sehari-hari. Berbagai bentuk simbol, rumus, teorema 

digunakan untuk membantu perhitungan, pengukuran, penilaian, dan sebagainya. 

Matematika merupakan subjek yang sangat penting dalam sistem di seluruh dunia. 

Maka tidak heran jika peradaban manusia berubah dengan pesat karena ditunjang 

oleh partisipasi matematika yang selalu mengikuti perkembangan zaman. Berikut ini 

akan diuraikan beberapa hal yang berkaitan dengan matematika. Dengan mengetahui 

dan memahami hakikat matematika, diharapkan proses pembelajaran matematika 

dapat berlangsung dengan baik. 

Matematika yang dimaksud peneliti adalah matematika yang berkedudukan 

sebagai mata pelajaran bukan sebagai ilmu murni. Oleh karena itu, peneliti mencoba  

menguraikan matematika yang berkedudukan sebagai mata pelajaran.  

Menurut peneliti, matematika adalah suatu mata pelajaran dasar yang sudah ada 

dalam tingkat pra sekolah sampai tingkat Perguruan Tinggi. Dimana matematika 

bersifat mata pelajaran wajib yang harus diikuti semua siswa. Pembelajaran 

matematika dimaksudkan agar nantinya para siswa dapat memecahkan masalah 

sehari-hari yang erat kaitannya dengan matematika. 
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 Salah satu hal yang menarik yaitu matematika yang berkedudukan sebagai mata 

pelajaran sesungguhnya terbagi atas: aljabar, aritmatika dan geometri. Dimana semua 

bagian tersebut sebisa mungkin harus dapat dipahami oleh masing-masing siswa. 

Beberapa siswa menganggap matematika sebagai pelajaran monster, karena menurut 

mereka monster matematika membuatnya sulit menemukan jawaban yang ingin 

didapat. Namun ada juga yang cenderung menganggap matematika sebagai mata 

pelajaran yang hebat. Dimana setiap siswa dituntut dapat memecahkan permasalahan 

dengan menggunakan simbol matematis.   

Dari beberapa uraian di atas, diharapkan kita sedikit punya gambaran pengertian 

tentang matematika itu, sehingga diharapkan kita dapat memiliki cakrawala 

pengertian matematika yang lebih luas lagi.  

 

B. Definisi Prestasi Belajar 

Untuk mendapatkan suatu prestasi tidaklah semudah yang dibayangkan, karena 

memerlukan perjuangan dan pengorbanan dengan berbagai tantangan yang harus 

dihadapi. 

Penilaian terhadap hasil belajar siswa untuk mengetahui sejauhmana ia telah 

mencapai sasaran belajar inilah yang disebut sebagai prestasi belajar. Seperti yang 

dikatakan oleh Winkel bahwa proses belajar yang dialami oleh siswa menghasilkan 

perubahan-perubahan dalam bidang pengetahuan dan pemahaman, dalam bidang 

nilai, sikap dan keterampilan.
14

 Adanya perubahan tersebut tampak dalam prestasi 

belajar yang dihasilkan oleh siswa terhadap pertanyaan, persoalan atau tugas yang 

                                                 
14

 WS, Winkel. Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar. (Jakarta : Gramedia, 1997),hal. 168 
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diberikan oleh guru. Melalui prestasi belajar siswa dapat mengetahui kemajuan-

kemajuan yang telah dicapainya dalam belajar. Menurut Sudjana prestasi belajar 

adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah menerima pengalaman belajar.
15

 

Selain itu prestasi belajar juga dapat dikatakan sebagai hasil penilaian pendidikan 

tentang kemajuan siswa setelah melakukan aktivitas belajar. Ini berarti prestasi 

belajar tidak akan bisa diketahui tanpa dilakukan penilaian atas hasil aktivitas belajar 

siswa.
16

 

Sedangkan Marsun dan Martaniah (dalam Sia Tjundjing) berpendapat bahwa 

prestasi belajar merupakan hasil kegiatan belajar, yaitu sejauh mana peserta didik 

menguasai bahan pelajaran yang diajarkan, yang diikuti oleh munculnya perasaan 

puas bahwa ia telah melakukan sesuatu dengan baik. Hal ini berarti prestasi belajar 

hanya bisa diketahui jika telah dilakukan penilaian terhadap hasil belajar siswa.
17

  

Menurut Poerwodarminto (dalam Mila Ratnawati) yang dimaksud dengan prestasi 

adalah hasil yang telah dicapai, dilakukan atau dikerjakan oleh seseorang.
18

 

Sedangkan prestasi belajar itu sendiri diartikan sebagai prestasi yang dicapai oleh 

seorang siswa pada jangka waktu tertentu dan dicatat dalam buku raport sekolah. Di 

Indonesia, kegiatan menilai prestasi belajar bidang akademik di sekolah-sekolah 

dicatat dalam sebuah buku laporan yang disebut raport. Dalam raport dapat diketahui 

sejauhmana prestasi belajar seorang siswa, apakah siswa tersebut berhasil atau gagal 

                                                 
15

 Nana Sudjana, Dasar-dasar Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 1989), hal. 46 
16

 Ibid.,hal. 24 
17

Sia, Tjundjing. Hubungan Antara IQ, EQ, dan QA dengan Prestasi Studi Pada Siswa SMU. (Jurnal 

Anima Vol.17 no.1, 2001),hal. 71 
18

 Mila Ratnawati. Hubungan antara Persepsi Anak terhadap Suasana Keluarga, Citra Diri, dan Motif 

Berprestasi dengan Prestasi Belajar  pada Siswa Kelas V SD Ta’Miriyah Surabaya. ( Jurnal Anima 

Vol XI No. 42,1996), hal. 206 
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dalam suatu mata pelajaran. Didukung oleh pendapat Sumadi Suryabrata bahwa 

raport merupakan perumusan terakhir yang diberikan oleh guru mengenai kemajuan 

atau hasil belajar murid-muridnya selama masa tertentu.
19

 

 Dari beberapa definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa prestasi belajar 

merupakan  hasil usaha belajar yang dicapai seorang siswa berupa suatu kecakapan 

dari kegiatan belajar bidang akademik di sekolah pada jangka waktu tertentu yang 

dicatat pada setiap akhir semester di dalam bukti laporan yang disebut raport. Dalam 

penelitian ini pengukuran prestasi belajar menggunakan penilaian sebagai pengukur 

keberhasilan (fungsi formatif), yaitu nilai-nilai raport pada akhir masa semester I. 

 

C. Definisi Intelegensi dan Kecerdasan Intelegensi (IQ) 

Definisi Intelegensi 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (dalam R. Masri Syareb M.), 

”intelektual” memiliki tiga makna yaitu: 

a. Cerdas, berakal dan berpikiran jernih berdasarkan ilmu pengetahuan 

b. Seseorang yang mempunyai kecerdasan tinggi, cendekiawan 

c. Totalitas pengertian atau kesadaran tinggi, terutama yang menyangkut 

pemikiran dan pemahaman
20

 

Kata intelektual sepadan dengan kata “intelegensi”. Secara etimologis, dalam 

bahasa Inggris (intelegensi = intellegency yang berarti kecerdasan). Sedangkan dalam 

                                                 
19

 Sumadi, Suryabrata. (1998). Psikologi Pendidikan. (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1998), hal. 

296 
20

 R. Masri,Sareb. Menulis…,hal.19 
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bahasa Latin (intellegentia) yang berarti: hal paham, daya, kebijaksanan, kearifan, 

budi, kepandaian dan juga kecerdasan.
21 Pengembangan intelektual sebagai 

kombinasi sifat-sifat manusia yang mencakup kemampuan untuk pemahaman 

terhadap hubungan yang kompleks, semua proses yang terlibat dalam berpikir 

abstrak, kemampuan penyesuaian dalam pemecahan masalah dan kemampuan untuk 

memperoleh kemampuan baru. Ini berarti manusia memiliki kemampuan luar biasa 

untuk meningkatkan diri sendiri, dengan menggunakan kemampuannya seoptimal 

mungkin dalam struktur yang dimilikinya.  

Menurut David Wechsler (dalam Majalah An Nadhloh), intelegensi adalah 

indikasi mengenai taraf kecerdasan seseorang dan kemampuan untuk bertindak secara 

terarah, berpikir tidak menggambarkan kecerdasan seseorang secara rasional dan 

menghadapi lingkungannya secara efektif.
22

 Intelegensi ialah kemampuan yang 

dibawa sejak lahir, yang memungkinkan seseorang berbuat sesuatu dengan cara yang 

tertentu.
23

  

Berdasarkan Thorndike (dalam Triantoro Safaria), teori tentang intelegensi 

dikategorikan menjadi 3 bentuk, yaitu : 

a. Kemampuan abstraksi adalah bentuk kemampuan individu untuk bekerja dengan 

menggunakan gagasan dan simbol-simbol 

b. Kemampuan mekanika adalah suatu kemampuan yang dimiliki individu untuk 

bekerja dengan menggunakan alat-alat mekanika dan kemampuan untuk 

melakukan pekerjaan-pekerjaan yang memerlukan aktivitas gerak 

                                                 
21

 R. Masri,Sareb. Menulis…,hal.19 
22

 David Wechsler, ”What is…,hal.19 
23

 M. Ngalim Purwanto. Psikologi…,hal. 52 
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c. Kemampuan sosial adalah suatu kemampuan untuk menghadapi orang lain di 

sekitar diri sendiri dengan cara-cara efektif 
24

 

Bigot (dalam Baharuddin) mendefinisikan intelegensi merupakan suatu 

kemampuan untuk melakukan perbuatan jiwa dengan cepat. Intelegensi aspek-aspek 

kemampuan bagaimana individu memerhatikan, mengamati, mengingat, memikirkan, 

menghafal dan bentuk-bentuk-bentuk kejiwaan lainnya.
25

 Suatu ciri dari intelegensi 

yang tinggi adalah abilitas untuk menangkap hubungan antara unsur-unsur dalam 

suatu situasi dengan situasi lainnya. Dengan demikian, secara singkat dapat dikatakan 

bahwa pada intelegensi adalah suatu kesanggupan atau kemampuan untuk 

melaksanakan pekeerjaan dengan cepat, tepat dan mudah (memadai).
26

  

Definisi Kecerdasan Intelektual (IQ) 

Istilah intelegensi dan Kecerdasan Intelegensi (IQ) sebenarnya memiliki definisi 

yang jelas berbeda. Namun sebagian orang beranggapan kedua istilah ini mempunyai 

definisi yang sama. Kecerdasan Intelegensi (IQ) adalah skor yang diperoleh dari 

sebuah alat tes kecerdasan.
27

 Semakin tinggi hasil tes yang didapat oleh seseorang 

maka semakin tinggi pula taraf kecerdasan intelektual yang dimilikinya. 

Kecerdasan Intelegensi adalah ukuran kapasitas informasi yang dimiliki seseorang 

(memori, perbendaharaan kata, serta koordiansi motorik dan visual).
28

 Menurut 

Anastasi (dalam R.A Fabiola Meirnayati T., S.Psi.) IQ adalah ekspresi dari tingkat 

                                                 
24

 Triantoro Safaria,Interpersonal Intellegence. (Yogyakarta : Amara Books, 2005), hal.20 
25

 Baharuddin, Psikologi Pendidikan : Refleksi Teoritis terhadap Fenomena. (Yogyakarta :Ar –Ruzz 

Media, 2007), hal. 123 
26

 Baharuddin, Psikologi Pendidikan…, hal.126-127 
27

 David Wechsler, ”What is Intellegency? ”…,hal. 19 
28

 J. Stein Steven dan E.Book Howard. Ledakan EQ…hal. 34 
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kemampuan individu pada saat tertentu, dalam hubungan dengan norma usia yang 

ada.
29

 Sedangkan Wiramiharja (dalam R.A Fabiola Meirnayati T., S.Psi.) 

mengemukakan indikator-indikator dari kecerdasan intelektual. Penelitiannya tentang 

kecerdasan ialah menyangkut upaya untuk mengetahui keeratan besarnya kecerdasan 

dan kemauaan terhadap prestasi kerja. Ia meneliti kecerdasan dengan menggunakan 

alat tes kecerdasan yang diambil dari tes intelegensi yang dikembangkan oleh Peter 

Lauster, sedangkan pengukuran besarnya kemauan dengan menggunakan alat tes 

Pauli dari Richard Pauli, khusus menyangkut besarnya penjumlahan. Ia menyebutkan 

tiga indikator kecerdasan intelektual yang menyangkut tiga domain kognitif.  

Ketiga indikator tersebut adalah : 

a. Kemampuan figur yaitu merupakan pemahaman dan nalar dibidang bentuk 

b. Kemampuan verbal yaitu merupakan pemahaman dan nalar dibidang bahasa 

c. Pemahaman dan nalar dibidang numerik atau yang berkaitan dengan angka biasa 

disebut dengan kemampuan numeric.
30

  

Intelligence Quotient atau yang biasa disebut dengan IQ (dalam An Nadhloh) 

merupakan istilah dari pengelompokan kecerdasan manusia yang pertama kali 

diperkenalkan oleh Alferd Binet, ahli psikologi dari Perancis pada awal abad ke-20. 

Kemudian Lewis Ternman dari Universitas Stanford berusaha membakukan test IQ 

yang dikembangkan oleh Binet dengan mengembangkan norma populasi, sehingga 

selanjutnya test IQ tersebut dikenal sebagai test Stanford-Binet. Pada masanya 

                                                 
29

 R.A Fabiola Meirnayati T., S.Psi. Analisis Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosi dan 

Kecerdasan Spiritual terhadap Kinerja Karyawan di Hotel Horison Semarang. (Semarang, 2005), 

hal.16 
30

Ibid.,hal. 18 
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kecerdasan intelektual (IQ) merupakan kecerdasan tunggal dari setiap individu yang 

pada dasarnya hanya berkaitan dengan aspek kognitif dari setiap masing-masing 

individu tersebut. Tes Stanford-Binet ini banyak digunakan untuk mengukur 

kecerdasan anak-anak sampai usia 13 tahun.
31

  

IQ adalah syarat minimum kompetensi, IQ dapat dikembangkan optimal dengan 

memahami bagaimana sistem kerja otak manusia dan seperangkat latihan praktis.
32

 

Inti kecerdasan intelektual ialah aktivitas otak. Otak adalah organ luar biasa dalam 

diri kita. Beratnya hanya sekitar 1,5 Kg atau kurang lebih 5 % dari total berat badan 

kita. Namun demikian, benda kecil ini mengkonsumsi lebih dari 30 persen seluruh 

cadangan kalori yang tersimpan di dalam tubuh. Otak memiliki 10 sampai 15 triliun 

sel saraf dan masing-masing sel saraf mempunyai ribuan sambungan. Otak satu-

satunya organ yang terus berkembang sepanjang itu terus diaktifkan. Kapasitas 

memori otak yang sebanyak itu hanya digunakan sekitar 4-5 % dan untuk orang 

jenius memakainya 5-6 %. Sampai sekarang para ilmuan belum memahami 

penggunaan sisa memori sekitar 94 %.
33

 

Menurut As’adi Muhammad, IQ tinggi ditandai dengan ingatan yang kuat.
34

 IQ 

yang tinggi memudahkan seorang murid belajar dan memahami berbagai ilmu. Daya 

tangkap yang kurang merupakan penyebab kesulitan belajar pada seorang murid, 

disamping faktor lain, seperti gangguan fisik (demam, lemah, sakit-sakitan) dan 

                                                 
31

 David Wechsler, ”What is…,hal.19-20 
32

 Agus Nggermanto. Kecerdasan Quantum : Cara Melejitkan IQ,EQ dan SQ secara Harmonis. 

(Bandung: Nuansa Cendekia, 2003), hal. 37 
33

Bunda, Lucy. Mendidik Sesuai Dengan Minat & Bakat Anak. (Jakarta Selatan: PT. Tangga Pustaka, 

2010), hal.102 
34

As’adi Muhammad. Deteksi Bakat & Minat Anak Sejak Dini. (Jogjakarta: Garailmu, 2010), hal.51 
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gangguan emosional. Awal untuk melihat IQ seorang anak adalah pada saat ia mulai 

berkata-kata. Ada hubungan langsung antara kemampuan bahasa si anak dengan IQ-

nya. Apabila seorang anak dengan IQ tinggi masuk sekolah, penguasaan bahasanya 

akan cepat dan banyak. Dengan adanya tes IQ memperlihatkan keterkaitan antara 

pertumbuhan dan perkembangan mental anak dengan umur anak.
35

 Rumus 

kecerdasan umum, atau IQ yang ditetapkan oleh para ilmuwan adalah : 

Usia Mental Anak 

x 100 = IQ 

Usia Sesungguhnya 

Contoh : Misalnya anak pada usia 3 tahun telah mempunyai kecerdasan anak-anak 

yang rata-rata baru bisa berbicara seperti itu pada usia 4 tahun. Inilah yang 

disebut dengan Usia Mental. Berarti IQ si anak adalah 4/3 x 100 = 133. 

Dari hasil tes IQ, kebanyakan orang ber-IQ tinggi menunjukkan kinerja buruk 

dalam pekerjaan, sementara yang ber-IQ sedang justru sangat berprestasi. 

Kemampuan akademik, nilai raport, predikat kelulusan pendidikan tidak bisa menjadi 

tolak ukur seberapa baik kinerja seseorang, kinerja seseorang sesudah bekerja atau 

seberapa tinggi sukses yang akan dicapai.
36

 

Dengan berpegang teguh pada satuan ukuran IQ sebaran penduduk, menurut 

kategori kecerdasannya adalah sebagai berikut : 
37

 

 

                                                 
35

 Shakuntala Devi,Bangunkan Kejeniusan Anak Anda. (Bandung: Nuansa, 2002), hal. 235 
36

 Agutian, Ary Ginanjar. Rahasia Suksses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual (ESQ). 

(Jakarta: Arga, 2001), hal. 56 
37

 Nana Syaodih, S. Landasan Psikologi…,hal. 100-101 
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IQ TINGKAT KECERDASAN Persentase 

140 – ke atas Genius 0,25 % 

130 – 139 Sangat cerdas 0,75 % 

120 – 129 Cerdas 6 % 

110 – 119 Di atas normal 13 % 

90 – 109 Normal 60 % 

80 -89 Di bawah normal 13 % 

70 – 79 Bodoh (dull) 6 % 

50 – 69 Debil (moron) 0,75 % 

25 – 49 Imbecil 0,2 % 

Di bawah 25 Idiot 0,05 % 

 

Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data hasil tes Kecerdasan Intelegensi 

(IQ) para siswa dari data yang terdokumentasi di MAN Tulungagung 2. 

  

D. Definisi Emosi dan Kecerdasan Emosional (EQ) 

Definisi Emosi 

Chia (dalam Triantoro) mendefinisikan emosi berasal kata “e” yang berarti energy 

dan “motion” yang berarti getaran. Emosi kemudian bisa dikatakan sebagai sebuah 

energi yang bergerak dan bergetar. Berdasarkan Golemen (dalam Triantoro) emosi 

dalam makna paling harfiah didefinisikan sebagai setiap kegiatan atau pergolakan 
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pikiran, perasaan, nafsu dari setiap keadaan mental yang hebat atau meluap-luap. 

Emosi yang merujuk pada suatu perasaan dan pikiran-pikiran yang khas, suatu 

keadaan biologis dan psikologis, serta serangkaian kecenderungan bertindak. 
38

     

Emosi merupakan perpaduan dari perasaan yang mempunyai intensitas yang 

relative tinggi, dan menimbulkan suatu gejolak suasana batin, suatu stirred up or 

aroused state of the human organization. Emosi membentuk suatu kontinum, 

bergerak dari emosi positif sampai dengan yang bersifat negatif.
39

   

 Gohm dan Clore (dalam Triantoro), pada dasarnya emosi manusia bisa dibagi 

menjadi 2 kategori umum jika dilihat dari dampak yang ditimbulkannya. Kategori 

pertama adalah emosi positif atau biasa disebut dengan afek positif. Emosi positif 

memberikan dampak yang menyenangkan dan menenangkan. Kategori kedua adalah 

emosi negatif atau afek negatif. Ketika kita merasakan emosi negatif ini maka 

dampak yang kita rasakan adalah negatif, tidak menyenangkan dan menyusahkan.
40

   

Menurut Daniel Goleman emosi merujuk pada suatu perasaan dan pikiran yang 

khas, suatu keadaan biologis dan psikologis dan serangkaian kecenderungan untuk 

bertindak.
41

 Emosi pada dasarnya adalah dorongan untuk bertindak. Biasanya emosi 

merupakan reaksi terhadap rangsangan dari luar dan dalam diri individu. Menurut 

Cooper dan A. Sawaf (dalam Ary Ginanjar), emosi adalah bahan bakar yang tidak 

tergantikan bagi otak agar mampu melakukan penalaran yang tinggi.
42

  

                                                 
38

 Triantoro S. dan Nofrans ES. Manajemen Emosi. (Jakarta: Bumi Aksara,  2009), hal. 12  
39

 Nana Syaodih, S. Landasan Psikologi…,hal. 80 
40

 Ibid.,hal. 13 
41

Daniel, Goleman. Working With Emotional Intelligence (terjemahan). (Jakarta : PT. Gramedia 

Pustaka Utama, 2002), hal.411 
42

 Agustian,Ary Ginanjar. Rahasia Sukses…,hal. 199 
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Sedangkan Usman Effendi mengatakan emosi juga merupakan keadaan sesuatu 

yang bergejolak dalam diri manusia. Misalnya: emosi senang (gembira) yang meluap-

luap mendorong perubahan suasana hati individu yang menyebabkan tertawa 

terbahak-bahak. Sementara marah, di lain pihak merupakan suasana hati yang 

menyerang atau minimal mencerca individu yang lain.
43

 Jika emosi tidak dapat 

dikuasai atau melebihi batas, ia bisa menyebabkan hubungan individu dengan dunia 

luar terputus.
44

 Yang jelas bagi setiap individu, suatu emosi tidaklah tetap. Kadang-

kadang intensitasnya menjadi kuat, kadang-kadang menjadi lemah. Hal ini tergantung 

pada sejauh mana keadaan jasmani dan rohani individu terpengaruh dan  bagaimana 

situasi yang sedang dihadapi.
45

 

Ada sejumlah faktor yang berpengaruh atas perkembangan emosi, antara lain : 

kematangan organ persepsi, tingkat perkembangan bahasa, faktor-faktor temperamen, 

faktor hereditas, perkembangan pada masa prenatal dan pengalaman neonate. Adapun 

perkembangan emosi seseorang dapat dilukiskan dengan menggambar. Dengan 

menggambar, maka segala ciptaan anak dapat dinyatakan dalam bentuk dan gambar. 

Dalam gambaran anak tersebut, bukan hanya presentasi dari keadaan perasaan diri 

sendiri tetapi juga representasi keadaan-keadaan obyektif di luarnya. 
46

 

Seperti yang telah diuraikan di atas, bahwa semua emosi pada dasarnya adalah 

dorongan untuk bertindak. Jadi berbagai macam emosi itu mendorong individu untuk 

memberikan respon atau bertingkah laku terhadap stimulus yang ada. 

                                                 
43

 Baharuddin. Psikologi Pendidikan…,hal. 138 
44

 Ibid.,hal. 139 
45

 Ibid.,hal. 140 
46

Simanjuntak dan Pasaribu. Pengantar Psikologi Perkembangan edisi III. (Bandung: Tarsito, 1984), 

hal. 83-84  
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Definisi Kecerdasan Emosional (EQ) 

Dalam bahasa sehari-hari, Kecerdasan Emosional (EQ) biasanya kita sebut sebagai 

“street smart (pintar)”, atau kemampuan khusus yang kita sebut “ akal sehat “.
47

 

Sebuah model pelopor lain tentang kecerdasan emosional diajukan oleh Bar-On pada 

tahun 1992 seorang ahli psikologi Israel, yang mendefinisikan kecerdasan emosional 

sebagai serangkaian kemampuan pribadi, emosi dan sosial yang mempengaruhi 

kemampuan seseorang untuk berhasil dalam mengatasi tuntutan dan tekanan 

lingkungan.
48

 

Cooper dan A. Sawaf (dalam Ary Ginanjar) mendefinisikan kecerdasan Emosional 

(EQ) adalah kemampuan merasakan, memahami, dan secara efektif menerapkan daya 

dan kepekaan emosi sebagai sumber energi, informasi, koneksi dan pengaruh 

manusia.
49

 Gardner dalam bukunya yang berjudul Frame Of Mind (dalam Goleman) 

mengatakan bahwa bukan hanya satu jenis kecerdasan yang monolitik yang penting 

untuk meraih sukses dalam kehidupan, melainkan ada spektrum kecerdasan yang 

lebar dengan tujuh varietas utama yaitu linguistik, matematika/logika, spasial, 

kinestetik, musik, interpersonal dan intrapersonal. Kecerdasan ini dinamakan oleh 

Gardner sebagai kecerdasan pribadi yang oleh Daniel Goleman disebut sebagai 

kecerdasan emosional.
50

  

Berdasarkan kecerdasan yang dinyatakan oleh Gardner tersebut, Salovey (dalam 

Goleman) memilih kecerdasan interpersonal dan kecerdasan intrapersonal untuk 

                                                 
47

 J. Stein Steven dan E.Book Howard. Ledakan EQ…hal. 31 
48

Daniel, Golemen. Emotional Intelligence …,hal. 180 
49

Agustian,Ari Ginanjar. Rahasia Sukses…,hal. 199 
50

Ibid.,hal. 50-53 
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dijadikan sebagai dasar untuk mengungkap kecerdasan emosional pada diri individu; 

Menurutnya kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang untuk mengenali 

emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain 

(empati) dan kemampuan untuk membina hubungan (kerjasama) dengan orang lain.
51

 

Menurut Salovey dan Mayer (dalam R.A Fabiola Meirnayati Trihandini, S.Psi), 

kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk merasakan emosi, menerima dan 

membangun emosi dengan baik, memahami emosi dan pengetahuan emosional sehingga 

dapat meningkatkan perkembangan emosi dan intelektual.52 Hal tersebut seperti yang 

dikemukakan oleh Purba (dalam R.A Fabiola Meirnayati Trihandini, S.Psi) bahwa 

kecerdasan emosi adalah kemampuan di bidang emosi yaitu kesanggupan menghadapi 

frustasi, kemampuan mengendalikan emosi, semangat optimisme, dan kemampuan 

menjalin hubungan dengan orang lain atau empati.53 

Dalam hal ini Goleman, juga menyatakan bahwa kecerdasan emosional adalah 

kemampuan seseorang mengatur kehidupan emosinya dengan inteligensi (to manage 

our emotional life with intelligence); menjaga keselarasan emosi dan 

pengungkapannya (the appropriateness of emotion and its expression) melalui 

keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati dan 

keterampilan sosial. 
54

  

Sebuah laporan dari National Center for Clinical Infant Programs (dalam 

Golemen) menyatakan bahwa keberhasilan di sekolah bukan diramalkan oleh 

                                                 
51

 Agustian,Ari Ginanjar. Rahasia Sukses…,hal.57 
52

R.A Fabiola Meirnayati T., S.Psi. Analisis Pengaruh ….,hal. 33 
53

 Ibid.,hal.33 
54

Daniel,Golemen. Working With …,hal.512 
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kumpulan fakta seorang siswa atau kemampuan dininya untuk membaca, melainkan 

oleh ukuran-ukuran emosional dan sosial: yakni pada diri sendiri dan mempunyai 

minat; tahu  pola perilaku yang diharapkan orang lain dan bagaimana mengendalikan 

dorongan hati untuk berbuat nakal; mampu menunggu, mengikuti petunjuk dan 

mengacu pada guru untuk mencari bantuan; serta mengungkapkan kebutuhan-

kebutuhan saat bergaul dengan siswa lain. Hampir semua siswa yang prestasi 

sekolahnya buruk, menurut laporan tersebut, tidak memiliki satu atau lebih unsur-

unsur kecerdasan emosional ini (tanpa memperdulikan apakah mereka juga 

mempunyai kesulitan-kesulitan kognitif seperti kertidakmampuan belajar).
55

 

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kecerdasan emosional 

merupakan salah satu faktor yang penting yang seharusnya dimiliki oleh siswa yang 

memiliki kebutuhan untuk meraih prestasi belajar yang lebih baik di sekolah. Dalam 

penelitian ini, untuk mengukur Kecerdasan Emosional (EQ) para siswa, peneliti 

menggunakan angket atau kuesioner. 

 

E. Korelasi Antara Kecerdasan Intelegensi (IQ) Dengan Prestasi Belajar Siswa 

Kecerdasan Intelegensi (IQ) adalah skor yang diperoleh dari sebuah alat tes 

kecerdasan.
56

 Semakin tinggi hasil tes yang didapat oleh seseorang maka semakin 

tinggi pula taraf kecerdasan intelektual yang dimilikinya. 

                                                 
55

Daniel,Golemen. Working With …,hal. 273 
56

 David Wechsler, ”What is Intellegency? ”…,hal. 19 
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Kecerdasan Intelegensi atau yang lazim disebut dengan (IQ) ini berkaitan erat 

degan kemampuan kognitif seseorang. Kemampuan kognitif secara global yang 

dimiliki oleh individu ini, diarahkan agar bisa bertindak secara terarah dan berpikir 

secara bermakna sehingga dapat memecahkan masalah. Indikator-indikator dari 

kemampuan intelektual menyangkut tiga domain kognitif yaitu kemampuan figur 

merupakan pemahaman dan nalar di bidang bentuk kemampuan verbal yang 

merupakan pemahaman dan nalar di bidang bahasa dan kemampuan numerik 

merupakan pemahaman dan nalar di bidang angka.  

Penyajiannya tergambar seperti di bawah ini : 

          

 

 

 

Sumber : Wiramiharja, 2003 57 

Berdasarkan hasil survey yang pernah dilakukan di USA pada tahun 1998 terhadap 

IQ,ternyata ditemukan suatu paradoks. Sementara skor IQ anak-anak yang semakin 

tinggi EQ mereka justru menurun. Yang paling mengkhawatirkan adalah data hasil 

survey terhadap guru dan orang tua bahwa anak-anak sekarang lebih sering 

mengalami masalah emosi ketimbang generasi terdahulunya.
58

  

                                                 
57

Sutardjo. A Wiamiharja. Keeratan Hubungan Antara Kecerdasan, Kemauan dan Prestasi Kerja. 
(Jurnal Psikologi, Vol.11, No1, Maret 2003) 
58

 Agustian, Ary Ginanjar. Rahasia Sukses…,hal. X1iv 

Kecerdasan 

Intelektual 

(IQ) 

KF 

KV 

KN 

Keterangan : 

 

KF  :Kecerdasan figure 

KV :Kecerdasan verbal 

KN :Kecerdasan numerik 
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Jadi, berdasarkan uraian di atas peneliti dapat memberikan gambaran bahwa 

Kecerdasan Intelegensi (IQ)  memiliki korelasi terhadap prestasi belajar matematika 

siswa. 

 

F. Korelasi Antara Kecerdasan Emosional (EQ) Dengan Prestasi Belajar Siswa 

Menurut Salovey (dalam Goleman) memilih kecerdasan interpersonal dan 

kecerdasan intrapersonal untuk dijadikan sebagai dasar untuk mengungkap 

kecerdasan emosional pada diri individu. Menurutnya kecerdasan emosional adalah 

kemampuan seseorang untuk mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri 

sendiri, mengenali emosi orang lain (empati) dan kemampuan untuk membina 

hubungan (kerjasama) dengan orang lain.
59

 

Menurut Goleman, kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang mengatur 

kehidupan emosinya dengan intelegensi (to manage our emotional life with 

intelligence); menjaga keselarasan emosi dan pengungkapannya (the appropriateness 

of emotion and its expression) melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, 

motivasi diri, empati dan keterampilan sosial.
60

 Kecerdasan emosi merupakan 

kemampuan untuk menggunakan emosi secara efektif dalam mengelola diri sendiri 

dan mempengaruhi hubungan dengan orang lain secara positif dan diukur dari: 

a. self awareness yang merupakan kemampuan sesorang untuk mengetahui 

perasaan dalam dirinya 

b. self management yaitu merupakan kemampuan menangani emosinya sendiri 

                                                 
59

Agustian, Ary Ginanjar. Rahasia Sukses…,hal.  57 
60
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c. motivation adalah kemampuan menggunakan hasrat untuk setiap saat 

membangkitkan semangat dan tenaga 

d. empathy merupakan kemampuan merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain 

e. relationship management merupakan kemampuan menangani emosi dengan baik 

ketika berhubungan dengan orang lain.
61

 

IQ merupakan ”kemampuan dasar”. Kemampuan ini umumnya terbatas pada  

ketrampilan standar dalam melakukan suatu pekerjaan. Contohnya : seorang ahli 

matematika memiliki IQ yang sangat tinggi tetapi ilmu matematika tersebut tidak 

akan banyak berguna apabila ia memiliki EQ yang rendah. Ia membutuhkan 

kreatifitas, integritas dan kemampuan sinergi dengan orang lain. Dan itu semua 

tercakup dalam EQ.
62

 

Sedangkan Thorndike dalam sebuah teorinya juga mengemukakan bahwa 

intelegensi seseorang terbagi atas 3 bentuk, antara lain: kemampuan abstraksi, 

kemampuan mekanika dan kemampuan sosial.
63

 Dimana teori tersebut sangatlah 

berpengaruh terhadap IQ yang dimiliki oleh seseorang. 

Indikator kecerdasan emosi disajikan sebagai berikut : 
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Keterangan : 

SA : self awareness  MT : motivation 

SM : self management  EM : empathy 

RM : relation management  

Sumber : Daniel Golemen, 2000
64

 

Jadi, berdasarkan uraian di atas peneliti dapat memberikan gambaran bahwa 

Kecerdasan Emosional (EQ) bukan merupakan faktor yang dominan terhadap prestasi 

belajar matematika siswa. 

 

G. Korelasi Antara Kecerdasan Intelegensi (IQ) Dan Kecerdasan Emosional 

(EQ) Dengan Prestasi Belajar Siswa 

Di tengah semakin ketatnya persaingan di dunia pendidikan dewasa ini, 

merupakan hal yang wajar apabila para siswa sering khawatir akan mengalami 

kegagalan atau ketidak berhasilan dalam meraih prestasi belajar atau bahkan takut 

tinggal kelas. 

Banyak usaha yang dilakukan oleh para siswa untuk meraih prestasi belajar agar 

menjadi yang terbaik seperti mengikuti bimbingan belajar. Usaha semacam itu jelas 

positif, namun masih ada faktor lain yang tidak kalah pentingnya dalam mencapai 

keberhasilan selain kecerdasan ataupun kecakapan intelektual, faktor tersebut adalah 

kecerdasan emosional. Karena kecerdasan intelektual saja tidak memberikan 

persiapan bagi individu untuk menghadapi gejolak, kesempatan ataupun kesulitan-
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kesulitan dan kehidupan. Dengan kecerdasan emosional, individu mampu mengetahui 

dan menanggapi perasaan mereka sendiri dengan baik dan mampu membaca dan 

menghadapi perasaan-perasaan orang lain dengan efektif. Individu dengan 

keterampilan emosional yang berkembang baik berarti kemungkinan besar ia akan 

berhasil dalam kehidupan dan memiliki motivasi untuk berprestasi. Sedangkan 

individu yang tidak dapat menahan kendali emosionalnya akan mengalami 

pertarungan batin yang merusak kemampuannya untuk memusatkan perhatian pada 

tugas-tugasnya dan memiliki pikiran yang jernih.  

Menurut Goleman, kecerdasan intelektual (IQ) hanya menyumbang 20% bagi 

kesuksesan, sedangkan 80% adalah sumbangan faktor kekuatan-kekuatan lain, 

diantaranya adalah kecerdasan emosional atau Emotional Quotient (EQ) yakni 

kemampuan memotivasi diri sendiri, mengatasi frustasi, mengontrol desakan hati, 

mengatur suasana hati (mood), berempati serta kemampuan bekerja sama.
65

 

Dalam proses belajar siswa, kedua intelegensi itu sangat diperlukan. IQ tidak dapat 

berfungsi dengan baik tanpa partisipasi penghayatan emosional terhadap mata 

pelajaran yang disampaikan di sekolah. Namun biasanya kedua intelegensi itu saling 

melengkapi. Keseimbangan antara IQ dan EQ merupakan kunci keberhasilan belajar 

siswa di sekolah.
66

 Pendidikan di sekolah bukan hanya perlu mengembangkan 

rational intelligence yaitu model pemahaman yang lazimnya dipahami siswa saja, 

melainkan juga perlu mengembangkan emotional intelligence siswa . 
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Dari uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa dengan memiliki kecerdasan 

intelektual dan kecerdasan emosional yang seimbang maka dapat dipastikan prestasi 

belajar yang diraih oleh siswa akan lebih optimal daripada siswa yang memiliki 

kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional yang tidak berimbang. 

 

H. Penelitian Terdahulu 

1. Hanik Masruroh; tahun 2004 (Korelasi Penguatan dengan Pencapaian 

Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas VII MtsN Tunggangri, Kalidawir), 

dengan hasilnya: adanya korelasi yang signifikan antara penguatan dengan 

prestasi belajar matematika 

2. Mila Ratnawati; tahun 1996 (Hubungan antara Persepsi Anak terhadap 

Suasana Keluarga, Citra Diri, dan Motif Berprestasi dengan Prestasi Belajar  

pada Siswa Kelas V SD Ta’Miriyah Surabaya), dengan hasil: terdapat korelasi 

yang positive antara persepsi anak terhadap Suasana Keluarga, Citra  

Diri, dan Motif Berprestasi dengan Prestasi Belajar 

3. R.A Fabiola Meirnayati T., S.Psi.; tahun 2005 (Analisis Pengaruh Kecerdasan 

Intelektual, Kecerdasan Emosi dan Kecerdasan Spiritual terhadap Kinerja 

Karyawan di Hotel Horison Semarang).  Alat analisis yang digunakan yaitu 

analisis statistik regresi ganda. Hasil penelitian: (1) adanya pengaruh yang 

kuat Kecerdasan Spiritual terhadap Kinerja Karyawan di Hotel Horison 

Semarang sebesar 0,313, (2) adanya pengaruh yang kuat Kecerdasan 

Emosional terhadap Kinerja Karyawan di Hotel Horison Semarang sebesar 
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0,446, (3) adanya pengaruh yang kuat Kecerdasan Intelegensi terhadap 

Kinerja Karyawan di Hotel Horison Semarang sebesar 0,298, (4) adanya 

pengaruh yang kuat Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosi dan 

Kecerdasan Spiritual terhadap Kinerja Karyawan di Hotel Horison Semarang 

sebesar 0,555 

4. Sia, Tjundjing; tahun 2001 (Hubungan Antara IQ, EQ, dan QA dengan 

Prestasi Studi Pada Siswa SMU), dengan hasil : terdapat korelasi yang tinggi 

Antara IQ, EQ, dan QA dengan Prestasi 

5. Yulias Willy; tahun 2009 (Pengaruh Pemberian Motivasi EQ terhadap 

Prestasi Belajar Materi Lingkaran pada Siswa Kelas VIII MtsN Pulosari), 

dengan hasil: terdapat pengaruh yang tinggi Pemberian Motivasi EQ terhadap 

Prestasi Belajar Materi Lingkaran 

6. Nurul Hidayati. Hubungan antara Pengetahuan Awal (Nilai UAN) dan 

Motivasi Belajar Siswa terhadap Prestasi Belajar Matematika pada Siswa Kls 

VII SMPN 1 Ngunut Tulungagung Tahun Pelajaran 2010/2011. Alat analisis 

yang digunakan yaitu analisis statistik korelasi product moment dan regresi 

ganda. Hasil penelitian: (1) pengetahuan awal siswa berhubungan positif dan 

signifikan terhadap prestasi belajar degan kontribusi sebesar 0,397, (2) 

motivasi belajar berhubungan positif dan signifikan terhadap prestasi belajar 

dengan kontribusi sebesar 0,227, (3) pengetahuan awal dan motivasi belajar 

memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap prestasi belajar. 
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7. Luvy Adhitama. Hubungan antara Kepribadian dan Minat Belajar Anak 

terhadap Prestasi Matematika Siswa Kls VIII di SMPN 1 Boyolangu Tahun 

Pelajaran 2010-2011. Alat analisis yang digunakan yaitu analisis statistic 

korelasi product moment dan regresi ganda. Hasil penelitian: (1) ada 

hubungan signifikan antara kepribadian anak terhadap prestasi matematika 

dengan taraf signifikasi sebesar 0,027 dan person correlation sebesar 0,804, 

(2) ada hubungan signifikan antara minat belajar  anak terhadap prestasi 

matematika dengan taraf signifikasi sebesar 0,006 dan person correlation 

sebesar 0,820, (3) ada hubungan signifikan antara kepribadian anak  dan minat 

belajar terhadap prestasi matematika dengan taraf signifikasi sebesar 

0,000<0,043 

 

I. Paradigma Penelitian 

Menurut Sugiyono, paradigma penelitian merupakan pola pikir yang menunjukkan 

hubungan antar variabel yang akan diteliti yang sekaligus mencerminkan jenis dan 

jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, teori yang digunakan 

untuk merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis dan tehnik analisis statistik 

yang akan digunakan.
67

 Paradigma penelitian dibuat untuk mempermudah dalam 

mengetahui hubungan antar variabel. Pembahasan dalam paradigma penelitian ini 

menghubungkan antara Kecerdasan Intelegensi (IQ) dengan prestasi belajar 

matematika, antara Kecerdasan Emosional (EQ) dengan prestasi belajar matematika 
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serta antara Kecerdasan Intelegensi (IQ) dan Kecerdasan Emosional (EQ) dengan 

prestasi belajar matematika .  

Beberapa penjelasan di atas, maka paradigma dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

      

        )        

 

                 ) 

                    

         ) 

 

J. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah proposisi yang masih bersifat sementara dan masih harus diuji 

kebenarannya.
68

 Sedangkan menurut Ahmad Tanzeh, hipotesis merupakan 

pengembangan dari hubungan antara variabel yang saling mempengaruhi dengan 

melalui dugaan.
69

  Demikian halnya Arikunto juga menegaskan bahwa hipotesis 

merupakan suatu pernyataan yang penting kedudukannya dalam penelitian.
70
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Sugiyono menegaskan bahwa hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban 

teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik.
71

 

Sedangkan menurut peneliti, hipotesis merupakan jawaban atau dugaan sementara 

yang akan dibuktikan secara empiris dalam penelitian. 

 Berdasarkan uraian kajian pustaka di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Hipotesis 1: Kecerdasan Intelegensi (IQ) berkorelasi positif dengan prestasi belajar 

matematika 

Hipotesis 2: Kecerdasan Emosional (EQ) tidak berkorelasi positif dengan prestasi 

belajar matematika 

Hipotesis 3: Kecerdasan Intelegensi (IQ) dan Kecerdasan Emosional (EQ) tidak  

berkorelasi positif dengan prestasi belajar matematika 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

a. Pendekatan Penelitian   

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 

Emzir mendefinisikan pendekatan kuantitatif sebagai suatu pendekatan penelitian 

yang secara primer menggunakan paradigma positif dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan (seperti pemikiran tentang sebab akibat, reduksi kepada variabel, 

hipotesis dan pertanyaan spesifik, menggunakan pengukuran dan observasi, serta 

pengujian teori), menggunakan strategi penelitian seperti eksperimen dan survey 

yang memerlukan data statistik. 
72

  

Pendekatan kuantitatif memiliki ciri sebagai berikut: bersifat komparatif, dalam 

desain jelas langkah-langkah penelitian dan hasil yang diharapkan. Penelitian 

kuantitatif merupakan suatu proses menemukan pengetahuan yang mengenalkan 

data berupa angka atau menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita 

ketahui.
73
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b. Jenis Penelitian 

Penelitian adalah terjemahan dari kata Inggris research. Dari itu ada juga ahli 

yang menerjemahkan research sebagai riset. Research itu sendiri berasal dari kata 

re, yang berarti “ kembali “ dan to search yang berarti “ mencari “. Dengan 

demikian arti sebenarnya dari research adalah “ mencari kembali “.
74

 

Adapun jenis penelitian yang peneliti gunakan ialah “ Penelitian Korelasi “. 

Suatu penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui apakah ada tidaknya 

hubungan antara dua variabel atau lebih.
75

 

Ciri dalam penelitian korelasi adalah bahwa penelitian tersebut tidak menuntut 

subyek penelitian yang tidak terlalu banyak. Menurut Donald Ary (dalam 

Arikunto), 50-100 subyek penelitian sudah dapat dianggap cukup.
76

 Menurut 

Sukardi (dalam Luvy), penelitian korelasional adalah penelitiaan yang melibatkan 

tindakan pengumpulan data guna menentukan, apakah ada hubungan dan tingkat 

hubungan antara dua variabel atau lebih.
77

 

Sedangkan menurut Yatim penelitian korelasional adalah penelitian yang akan 

melihat hubungan antara variabel atau beberapa variabel dengan variabel lain.
78

 

Yatim menegaskan, ciri-ciri dari penelitian korelasional adalah: 

1) Menghubungkan dua variabel atau lebih. 

2) Besarnya hubungan didasarkan kepada koefisien korelasi. 
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3) Dalam melihat hubungan tidak dilakukan manipulasi sebagaimana dalam 

penelitian eksperimental. 

4) Datanya bersifat kuantitatif.
79

 

 

B. Populasi, Sampling dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi berasal dari kata Inggris “population”, yang berarti jumlah penduduk. 

Sedangkan dalam metodologi penelitian, kata populasi digunakan untuk 

menyebutkan serumpun atau sekelompok obyek yang menjadi sasaran penelitian.
80

 

Populasi pada prinsipnya adalah semua penelitian yang dapat terdiri dari 

manusia, hewan, tumbuhan, peristiwa tertentu sebagai sumber data yang mewakili 

karakteristik tertentu dalam suatu penelitian.
81

 Populasi merupakan keseluruh 

elemen atau unit elementer, atau unit penelitian, atau unit analisis yang memiliki 

karakteristik tertentu yang dijadikan sebagai obyek penelitian.
82

  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek dan subyek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk 

mempelajari dan kemudian ditarik sebuah kesimpulan.
83

Sedangkan menurut 

Arikunto, populasi adalah keseluruhan obyek yang diteliti.
84
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Sugiyono mengatakan bahwa populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek 

dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada 

pada obyek atau subyek yang dipelajari, tetapi meliputi karakteristik/sifat yang 

dimiliki oleh obyek/subyek itu.
85

 

Jadi populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada suatu subyek atau obyek 

yang dipelajari, tetapi meliputi seluruk karakteristik yang dimiliki. Adapun 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X-Global MAN 2 

Tulungagung. Berdasarkan data yang diperoleh dari pihak sekolah, jumlah 

populasi kelas X-Global MAN 2 Tulungagung yang terdiri dari: kelas X-Global A, 

B, C dan juga D ada sebanyak 110 orang. 

b. Sampling 

Sampling adalah suatu tehnik yang dilakukan oleh peneliti di dalam mengambil 

atau menentukan sampel penelitian. Tehnik pemilihan sampel merupakan hal yang 

prioritas di dalam suatu penelitian. Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik suatu 

kesimpulan bahwa sampling adalah tehnik pengumpulan sampel.  

Tehnik sampling adalah merupakan tehnik pengambilan sampel.
86

 Untuk 

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai 

tehnik sampling yang digunakan. Dalam penelitian ini, tehnik pengumpulan 

sampling yang penulis gunakan “ purposive sampling “ dimana dikenakan pada 
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pada sampel yang karakteristiknya sudah ditentukan dan diketahui lebih dulu 

berdasarkan ciri dan sifat populasinya.
87

  

Sampling purposive yaitu tehnik penentuan sampel berdasarkan kebetulan bila 

dianggap cocok sebagai sumber data.
88

 Menurut Sugiyono, sampling purposive 

adalah tehnik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
89

 Purposive 

sampling ini digunakan oleh penulis karena didasarkan pada tujuan dari penelitian 

itu sendiri serta elemen-elemen dimasukkan dalam sampel tersebut sudah 

representatif dan dapat mewakili populasi yang ada.  

Adapun alasan penulis menggunakan tehnik sampling ini dilakukan dengan be- 

berapa pertimbangan, yaitu: pada kelas X-Global memiliki tingkat kemampuan 

(IQ) yang relatif homogen (setara) dibandingkan kelas X-Regular, sehingga dapat 

mengambil sampel yang representatif dan juga sampel dianggap dapat memahami 

dengan baik pernyataan-pernyataan dalam angket yang diberikan oleh penulis. 

c. Sampel 

 Sampel merupakan sebagian dari populasi yang diteliti. Dalam pengambilan 

sample ini dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang 

representatif berfungsi sebagai contoh atau dapat menggambarkan keadaan dari 

populasi yang sebenarnya.
90

 Sampel adalah bagian kecil dari anggota populasi 

yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya.
91
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 Menurut Arikunto, sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang 

diteliti.
92

 Sedangkan Ahmad Tanzeh mendefinisikan sampel adalah sebagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
93

 Sampel yang baik 

(biasa disebut sampel yang mewakili atau representative) adalah sampel yang 

anggota-anggotanya mencerminkan sifat dan ciri-ciri yang terdapat dalam 

populasi.
94

  

 Salah satu formula yang sering digunakan dalam penelitian untuk menentukan 

besarnya ukuran sampel adalah dengan bantuan tabel yang dikembangkan oleh 

Isaac dan Michael. Menurut Ating Sumatri, cara pengambilan sampel lebih mudah 

menggunakan tabel Isaac dan Newton (tabel dari Isacc dan Michael dapat dlihat 

pada lampiran).
95

 Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh jumlah populasi yang ada 

sebesar           maka dengan taraf kesalahan sebesar 5% didapat jumlah 

sampelnya ada sebanyak 84 siswa. Adapun alasan peneliti mengambil sampel 

dengan cara demikian, karena subyek dari sampel tersebut dapat mewakili dari 

populasi yang ada, sehingga dapat mempermudah peneliti dalam  uji kevalidannya. 

Adapun daftar sampel yang peneliti gunakan, yaitu: sebagaimana (terlampir).   
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C. Sumber Data dan Variabel 

a. Sumber data 

 Sumber data merupakan subyek dari mana data dapat diperoleh.
96

 Menurut 

Arikunto, sumber data diklasifikasikan menjadi 3 tingkatan, yaitu:
97

 

a. Person : sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan 

(melalui interview) atau jawaban tertulis (melalui angket). Yang termasuk 

sumber data dalam kategori ini meliputi: Guru, Siswa kelas X-Global MAN 2 

Tulungagung. 

b. Place  : sumber data yang menyajikan tampilan keadaan diam dan 

bergerak. Sumber data ini dapat memberikan gambaran situasi, kondisi yang 

ada MAN 2 Tulungagung yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam 

penelitian ini. 

c. Paper  : sumber data yang menyajikan data berupa huruf, angka, 

gambar dan juga simbol. Yang tergolong sumber data dalam penelitian ini 

berupa dokumentasi.
98

 

 

b. Variabel dan Skala Pengukuran 

 Menurut Sumardi Suryabrata (dalam Yulias Willy), variabel merupakan segala 

sesuatu yang akan menjadi obyek penelitian sering pula dinyatakan variabel 
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penelitian sebagai faktor–faktor yang berperan dalam peristiwa yang akan 

diteliti.
99

 

 Dalam suatu penelitian, pengukuran dikenakan pada variabel dan skala 

pengukurannya untuk menandai nilai-nilai variabel dengan notasi bilangan. Skala 

pengukuran adalah peraturan penggunaan notasi bilangan dalam pengukuran.
100

 

Sedangkan menurut Sugiyono, skala pengukuran merupakan kesepakatan yang 

digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada 

dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran 

akan menghasilkan data kuantitatif.
101

 

 Menurut Donald Ary dkk (dalam Hanik Masruroh), skala pengukuran itu 

memerlukan pengukuran yang tepat untuk mendapatkan data-data penelitian yang 

akurat dan valid. Tugas pengukuran ini adalah memilih alat ukur yang dapat 

dipertanggungjawabkan untuk mengukur tingkah laku dan juga sifat dari suatu 

obyek yang sedang diteliti.
102

  

 Penelitian ini menggunakan skala/tingkat pengukuran yaitu skala interval, suatu 

skal dimana obyek/kategori dapat diurutkan berdasarkansuatu atribut yang 

memberikan informasi tentang interval antara tiap obyek/kategori sama. Skala ini 

memiliki ciri: kategori data bersifat saling lepas (satu obyek hanya masuk pada 

satu kategori saja; kategori data dapat disusun secara logis; sesuai dengan besarnya 
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karakteristik yang dimiliki dan urutan kategori data mempunyai jarak yang 

sama.
103

  

 Sedangkan menurut Nazir, skala/ukuran interval adalah angka yang diberikan 

dimana angka-angka tersebut mengandung pengertian tingkatan. Ukuran ini tidak 

memberikan nilai absolute terhadap obyek, tetapi hanya memberikan urutan 

(rangking) saja.
104

  Suatu alat ukur dapat dinyatakan sebagai alat ukur yang baik 

dan mampu memberikan informasi yang jelas dan akurat apabila telah memenuhi 

beberapa kriteria yang telah ditentukan oleh para ahli psikometri, yaitu kriteria 

valid dan reliabel. Oleh karena itu agar kesimpulan tidak keliru dan tidak 

memberikan gambaran yang jauh berbeda dari keadaan yang sebenarnya 

diperlukan uji validitas dari alat ukur yang digunakan dalam penelitian. 

 

D. Tehnik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

a. Tehnik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk 

memperoleh data yang diperlukan.
105

 Pengumpulan data merupakan langkah amat 

penting diperoleh dalam metoda ilmiah, karena pada umumnya, data yang 

dikumpulkan digunakan untuk menguji hipotesa yang telah dirumuskan. Tehnik 

pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah : 
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a. Wawancara (interview) 

 Metode wawancara juga biasa disebut metode interview. Metode wawancara 

adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya 

jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan responden atau orang 

yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara.
106

   

 Demikian halnya, Sugiyono menegaskan bahwa wawancara digunakan 

sebagai tehnik pengumpulan data, apabila ingin melakukan studi pendahuluan 

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila pneliti 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan respondennya 

sedikit/kecil.
107

  

b. Angket (Kuesioner) 

Metode ini disebut juga sebagai metode kuesioner atau dalam bahasa Inggris 

disebut “questionnaire” (daftar pertanyaan).Metode angket berbentuk rangakaian 

atau kumpulan pertanyaan yang disusun secara sistematis dalam sebuah daftar 

pertanyaan, kemudian dikirim kepada responden untuk diisi.
108

 

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau 

hal-hal yang ia diketahui.
109

  

Kuesioner merupakan tehnik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu 

dengan pasti variabel yang akan diukur dan  tahu apa yang bisa diharapkan dari 
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responden.
110

 Angket ini digunakan peneliti untuk mengukur sejauhmana tingkat 

Kecerdasan Emosional (EQ) yang dimiliki oleh siswa kelas X-Global MAN 2 

Tulungagung. Dalam hal ini, peneliti dalam menyusun angket menggunakan 

skala likert. Dimana terdapat 4 alternatif jawaban yang termuat dalam angket, 

diantaranya: seringkali, jarang, kadang-kadang dan tidak pernah.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu 

laporan yang sudah tersedia.
111

 Dalam penelitian ini penulis menyelidiki benda-

benda yang sifatnya tertulis atau telah diarsipkan oleh pihak sekolah, seperti: 

raport, hasil tes IQ.  

Pada intinya metode dokumenter adalah metode yang digunakan untuk 

menelusuri data historis. Menurut Burhan, sebagian data yang tersedia adalah 

berbentuk surat-surat, catatan harian, kenang-kenangan, laporan dan 

sebagainya.
112

 

 

b. Instrumen Penelitian 

Alat-alat yang dikumpulkan dalam pengumpulan data ini dikenal pula sebagai 

instrument pengumpulan data. Instrumen pengumpulan data yang digunakan oleh 

peneliti yaitu: 
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1. Pedoman wawancara (interview) 

Dalam wawancara, alat pengumpul datanya disebut pedoman wawancara. Suatu 

pedoman wawancara, tentu saja harus benar-benar dimengerti oleh pengumpul data, 

sebab dialah yang akan menanyakan dan menjelaskannya kepada responden.
113

  

Dalam hal ini, peneliti menggunakan pedoman wawancara yang bentuknya bebas 

dan tidak struktur. Wawancara tidak struktur adalah wawancara yang bebas dimana 

peneliti tidak menggunakan yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya.
114

 Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-

garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Adapun pedoman wawancara yang 

digunakan adalah:  

 

KISI-KISI PEDOMAN INTERVIEW 

Nama Sekolah  : MAN 2 Tulungagung  

Kelas/Semester : X-Global/1 

Tujuan : Untuk mengetahui sejauh mana korelasi Kecerdasan 

Intelegensi (IQ) dan Kecerdasan Emosional (EQ) dengan 

prestasi belajar matematika siswa 

Bentuk  : Interview bebas dan terstruktur 
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No. Masalah Tujuan Pertanyaan 

1. 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

 

 

6. 

 

 

 

 

7. 

Kurangnya motivasi 

belajar siswa 

terhadap pelajaran 

matematika 

 

 

 

Kurangnya rasa ingin 

tahu siswa untuk 

bertanya kepada 

Guru 

 

 

 

Waktu yang 

digunakan siswa 

untuk belajar di 

rumah terlalu minim 

 

Banyak rumus yang 

meski dipahami oleh 

siswa 

 

 

Kemauan untuk 

selalu belajar setiap 

hari 

 

 

 

 

Siswa kurang 

perhatian untuk 

menyelesaikan tugas 

yang diberikan Guru 

 

Siswa lebih fokus 

terhadap kegiatan 

ekskul  

Untuk mendeskripsikan 

seberapa tinggi motivasi 

belajar siswa terhadap 

pelajaran matematika 

 

 

 

Untuk mendeskripsikan 

kurangnya rasa ingin tahu 

siswa untuk bertanya kepada 

Gurua  

 

 

 

Untuk mengetahui seberapa 

lama seorang siswa belajar 

di rumah 

 

 

Untuk mengetahui sejauh 

mana siswa dapat 

memahami rumus-rumus 

yang diberikan oleh Guru 

 

Untuk mengetahui apakah 

siswa memiliki kemauan 

belajar setiap hari 

 

 

 

 

Untuk mengamati siswa-

siswa yang kurang perhatian 

terhadap tugas yang 

diberikan Guru  

 

Untuk mengetahui siswa-

siswa yang aktif organisasi 

dan mengesampingkan 

prestasi belajarnya 

 Apa yang akan Anda 

ungkapkan apabila 

mendengar istilah 

“Matematika ”? Apa yang 

menyebabkan Anda berpikir 

demikian? 

 

 Faktor apakah yang 

menyebabkan Anda belum 

berani bertanya kepada 

Guru Matematika tentang 

materi yang belum 

dimengerti? 

 

 Berapa lama Anda kira-kira 

belajar di rumah? 

 

 

 Bagaimana cara Anda 

mengingat kembali materi 

yang telah disampaikan oleh 

guru? 

 

 Apakah Anda hanya akan 

belajar bila ada ujian saja? 

Mengapa demikian ? 

 Gaya belajar yang 

bagaimana, Anda lakukan 

pada saat belajar di rumah? 

 

 Ketika ada tugas dari Guru, 

Apakah Anda kerjakan 

dengan baik? Mengapa 

demikian? 

 

 Kegiatan ekskul apa yang 

Anda tekuni saat ini? 

 Apa yang anda prioritaskan, 

kegiatan ekskul atau prestasi 

belajar? Mengapa 

demikian? 

 Bagaimana cara Anda 

membagi waktu antara 

kegiatan ekskul dengan 

belajar? 
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2. Kuesioner (Angket) 

Pada penelitian ini, alat pengumpulan datanya juga disebut angket dan sumber 

datanya berupa orang atau dikenal dengan istilah responden.
115

 Dalam hal ini, 

peneliti menggunakan angket yang berisikan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat 

tertutup, dimana dalam angket tersebut pilihan jawabannya sudah tersedia.  

Angket yang digunakan oleh peneliti sebagian besar item-itemnya diadopsi dari 

angket yang dibuat oleh T. Safaria, M.Psi. Di mana ada beberapa item dalam angket 

yang dirubah oleh peneliti guna mempermudah siswa-siswa kelas X nantinya dalam 

memahami isi dari angket. Adapun kisi-kisi angket yang peneliti gunakan adalah:  

KISI-KISI ANGKET KECERDASAN EMOSIONAL (EQ) 

Variabel Indikator Deskriptor Item 
No. 

Item 

Kecerdasan 

Emosional (EQ) 

Kesadaran 

Diri 

Mampu 

mengenali 

perasaan 

 

 

 

 Kadang saya bingung dengan 

perubahan perasaan yang 

terjadi dalam diri saya* 

 Saya mudah memahami 

perasaan orang lain 

 Saya sering menjadi tempat 

berkeluh kesah (curhat) bagi 

teman-teman saya 

 Saya sering memendam 

kesedihan, kekecewaan 

atau kemarahan di dalam hati* 

 Saya sadar bahwa perasaan 

malu untuk bertanya dapat 

menganggu kesulitan saya 

dalam belajar  

 Saya mudah melepaskan diri 

dari perasaan kecewa, sedih, 

atau marah yang berlarut-larut 

 Saya sadar ketegangan- 

ketegangan fisik (dada sesak, 

jantung yang berdebar) biasa 

menyertai emosi yang saya 

alami 

 Saya mampu menenangkan 

diri saya ketika dalam 

 

 

6 

 

15 

 

 

25 

 

 

8 

 

 

 

1 

 

 

21 

 

 

 

 

2 
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keadaan emosi-emosi 

negative (misal: marah, benci, 

kecewa, dll) 

 

 

5 

 Sikap 

Asertif 

Mampu 

menyampai- 

kan secara 

jelas pikiran 

dan pendapat 

kita   

a. Saya berusaha bersikap kritis 

saat berdiskusi 

b. Saya berusaha mempengaruhi 

pendapat orang lain* 

c. Saya suka mengkritik pendapat 

orang lain untuk kepuasan hati 

saya*  

 

 

4 

 

17 

 

 

10 

 Hubungan 

antarpriba-di  

Mampu 

membina 

hubungan baik 

dengan orang 

lain 

a. Saya bisa berhubungan sosial 

dengan orang lain secara baik 

b. Saya sulit untuk menyesuaikan 

diri dengan lingkungan sosial* 

c. Saya sungkan untuk berada di 

lingkungan yang baru 

d. Saya tidak yakin apakah orang-

orang menyukai saya*  

e. Saya sungkan untuk 

mengatakan “tidak” pada orang 

lain jika mereka meminta 

sesuatu yang sebenarnya sulit 

bagi saya 

      

 

12 

 

18 

 

30 

 

16 

 

 

 

 

29 

 Pemecahan 

masalah 

Kemampuan 

untuk 

menguraikan 

dan 

menangani 

permasalahan  

a. Saya mampu menangani 

konflik yang terjadi dalam 

kehidupan sosial saya  

b. Saya tahu bagaimana caranya 

menolong seorang teman yang 

sedang mengalami 

permasalahan 

c. Saya jarang terlibat konflik 

dengan teman-teman di dalam 

lingkungan sosial 

d. Saya terlibat banyak konflik 

dengan orang lain* 

e. Ketakutan membuat saya 

ragu-ragu di dalam mengambil 

keputusan* 

 

 

 

19 

 

 

 

14 

 

 

28 

 

9 

 

 

7 

 Optimisme Kemampuan 

mempertahan-

kan sikap 

positif yang 

realistis 

a. Saya berusaha tenang dalam 

menghadapi kesulitan 

b. Saya mampu memacu 

semangat belajar saya, meski 

sedang ada masalah  

c. Dalam menghadapi kesulitan, 

saya senantiasa bersikap 

optimis 

 

20 

 

 

3 

 

 

24 

 



51 

 

Sedangkan skor pilihan jawaban angket Kecerdasan Emosional (EQ) terhadap 

prestasi belajar matematika adalah sebagai berikut: 

Jumlahkan semua jawaban Anda dengan mengikuti petunjuk penskorannya. 

Untuk nomor item tanpa tanda bintang (*), jawaban : Sering sekali = 3; Kadang-

kadang = 2 Jarang = 1; Tidak pernah = 0. Sedangkan pada item dengan tanda 

bintang (*), jawaban: Sering sekali = 0; Kadang-kadang = 1; Jarang = 2; Tidak 

pernah = 3.  

Setelah jumlah keseluruhan skor Anda jumlahkan, lalu bandingkan dengan norma 

di bawah ini. Sebagai contoh jika skor keseluruhannya 60, berarti Anda dalam 

kategori sedang. 

 

Interpretasi   

a. Jika skor Anda termasuk dalam kategori (skor 70-90) berarti : 

Anda termasuk orang yang memiliki kecedrdasan emosional (EQ) tinggi. Anda 

mampu mengembangkan dan menciptakan relasi sosial secara baik dan juga mampu 

menyesuaikan diri dengan ingkungan sosial. Anda termasuk orang yang mudah 

bergaul, disukai banyak orang. Anda mempnyai banyak teman yang akan dengan 

sukarela membantu jika Anda di dalam kesulitan. Dalam pergaulan sosial Anda 

tidak suka memanipulasi oranng lain. Menjauhi sikap-sikap mementingkan diri 

sendiri, apalagi memperalat hubungan pertemanan. Kemampuan Anda dalam 

memecahkan masalah dalam relasi sosial baik. Bahkan Anda sering dimintai 

bantuan untuk menangani masalah-masalah hubungan sosial yang dialami orang 

lain. Kebanyakan kesuksesan Anda didorong oleh kemampuan Anda dalam 
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membangun relasi sosial yang baik, sehingga memiliki peluang yang lebih banyak 

dengan bantuan orang lain.  

b. Jika skor Anda termasuk dalam kategori (skor 40-69) berarti : 

Anda memiliki kecerdasan emosional (EQ) dalam kategori rata-rata artinya Anda 

cukup baik dalam membangun hubungan sosial. Kemampuan Anda dalam 

mempertahankan relasi sosial bisa dikatakan cukup. Walaupun beberapa relasi 

sosial Anda tidak pernah melakukan kontak lagi. Kadang-kadang Anda mampu 

berempati dengan orang lain, namun kadang-kadang masih lebih mementingkan diri 

sendiri. Ketrampilan komunikasi yang Anda milliki dalam kategori cukup, sehingga 

perlu ditingkatkan lagi. Anda masih saja tidak mendengarkan orang lain, tetapi lebih 

banyak menilai orang lain. Jika Anda terlihat dalam pembicaraan masih juga suka 

lupa diri sehingga bisa menyinggung perasaan orang lain. 

c. Jika skor Anda termasuk dalam kategori (skor 39-0) berarti : 

Anda ternyata sangat sulit untuk menjalin hubungan sosial dengan orang lain. 

Anda masih diwarnai oleh keragu-raguan dan tampaknya masih terdapat 

ketidakpercayaan pada orang lain. Anda masih belum mampu membangun relasi 

sosial yang baik dan bahkan cenderung mengabaikan relasi sosial Anda. Anda lebih 

suka menyendiri daripada bergabung dalam lingkungan sosial. Anda juga 

mengalami kesulitan dalam menangani permasalahan yang terdapat dalam 

hubungan sosial. Ketrampilan komunikasi Anda di bawah rata-rata sehingga hal ini 

merupakan salah satu kelemahan terbesar yang Anda miliki. Anda harus banyak lagi 

mengembangkan diri dengan berlatih atau membaca buku-buku yang menambah 

pengetahuan dan ketrampilan sosial Anda.  
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Uji Validitas dan Reabilitas Angket  

Instrument yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data 

(mengukur) itu valid; Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Sedangkan instrumen yang reabel berarti 

instrument yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama 

akan menghasilkan data yang sama.
116

 

Dengan menggunakan instrument yang valid dan reabel dalam pengumpulan data, 

maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan juga reabel. Jadi instrument 

yang valid dan reabel merupakan syarat yang mutlak untuk mendapatkan hasil 

penelitian yang valid dan reabel. 

Uji Validitas  

Dalam penelitian ini, uji validitas yang digunakan oleh peneliti adalah pengujian 

validitas konstruk (dimana untuk menguji validitas item dapat digunakan melalui 

pendapat dari ahli). Dalam hal ini setelah instrument dikonstruksikan tentang aspek-

aspek yang akan diukur, maka selanjutnya oleh peneliti dikonsultasikan kepada ahli. 

Para ahli yang didatangi peneliti antara lain: Dosen Pembimbing, 1 Dosen Psikologi, 

1 Dosen Matematika serta 1 Guru Matematika Kelas X-Global MAN 2 

Tulungagung. Para ahli tersebut dimintai pendapatnya tentang instrument yang telah 

disusun oleh peneliti. Dari hasil konsultasi, sebagian ahli menyarankan kepada 

peneliti untuk merombak isi angket. Angket yang digunakan untuk mengukur 

Kecerdasan Emosional (EQ) ini diadopsi oleh peneliti dari angket yang telah disusun 
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oleh Triantoro Safaria, M.Psi. Dimana ada beberapa item dalam angket yang peneliti 

rombak guna mempermudah siswa-siswi memahami isi angket tersebut.  

Setelah pengujian konstruk dari ahli dan berdasarkan pengalaman empiris di 

lapangan selesai, maka dilanjutkan dengan uji coba instrument tersebut pada sampel 

dari mana populasi diambil. 

Adapun pengujian validitas tiap butir digunakan analisis item, yaitu 

mengkorelasikan skor tipa butir dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor 

butir. Peneliti menggunakan analisis “korelasi product moment” dengan bantuan 

SPSS 16.0 for windows. 

Uji Reabilitas 

Sedangkan pengujian reabilitasnya dilakukan dengan rumus “alpha crobanch” yang 

berbantuan program SPSS 16.0 for windows.  

 

3. Pedoman dokumentasi 

Penelitian ini juga menggunakan alat pengumpul data yang biasa disebut dengan 

form pencatatan dokumen dan sumber datanya berupa catatan atau dokumen yang 

telah tersedia.
117

 Pedoman dokumentasi adalah daftar yang berisikan patokan-

patokan atau panduan dalam menelusuri sebuah dokumentasi. 

 

E. Analisis Data 

Menurut Moleong (dalam Iqbal Hasan), analisis data adalah mengorganisasikan 

dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
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ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh 

data.
118

 Analisis data adalah suatu proses mengolah data dari penyebaran angket yang 

telah dilakukan.
119

 Berdasarkan jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini, 

maka peneliti dalam menganalisis datanya menggunakan tehnik analisis kuantitatif.  

Analisis data kuantitatif adalah analisis yang menggunakan analisis bersifat 

kuantitatif, yaitu alat analisis yang menggunakan model-model, seperti: model 

matematika, model statistik dan model ekonometrik. Hasil analisis disajikan dalam 

bentuk angka-angka yang kemudian dijelaskan dan diinterpretasikan dalam suatu 

uraian.
120

  

Data kuantitatif dalam penelitian ini diperoleh dari skor Kecerdasan Emosional 

(EQ) serta prestasi matematika siswa yang dilihat nilai raport matematika. Penelitian 

ini menggunakan dua prediktor (variabel bebas) dan satu kriterium (variabel terikat). 

Untuk mengetahui korelasi antara dua variabel bebas terhadap satu variabel bebas 

tersebut ada hubungan yang signifikan ataupun tidak digunakan analisis “korelasi 

berganda”.  

Uji korelasi ganda (multiple correlation) adalah suatu analisis parametrik yang 

digunakan untuk menguji korelasi linier antara satu variabel terikat (Y) dengan 

sekelompok variabel bebas (X) sebagai satu kesatuan variabel. Rumus yang 

digunakan untuk menghitung korelasi ganda antara variabel terikat (Y) dengan 2 

variabel bebas (           adalah sebagai berikut : 
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Rumus Korelasi berganda:       
 √

(    )
 
 (    )

 
               

  (     )
  

Keterangan :                                          

                                              

                                               

                                  
121 

 Analisis korelasi berganda merupakan cara untuk mengetahui hubungan antara dua 

variabel atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen.  

 

F. Prosedur Penelitian 

 Untuk memperoleh hasil-hasil penelitian ini, peneliti memakai prosedur atau 

sistem tahapan. Hal ini dimaksudkan peneliti agar penelitiannya menjadi terarah dan 

fokus serta tercapai hasil kevalidan yang maksimal. Adapun prosedur penelitian ini, 

dapat penulis jelaskan sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

  Pada tahap ini, peneliti terlebih dahulu melakukan sebagai berikut: 

a. Menyelesaikan surat izin penelitian di BAK STAIN Tulungagung  

b. Mengajukan surat izin penelitian pada lokasi penelitian (MAN 2 

Tulungagung)  

c. Menyusun instrument penelitian (kisi-kisi dan angket EQ, serta pedoman 

wawancara) 
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d. Menguji instrument penelitian (dengan cara mengkonsultasikan instrument ke 

dosen pembimbing) 

 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Pada tahap  ini yang peneliti lakukan adalah: 

a. Memberikan angket EQ kepada sampel penelitian 

b. Mengadakan wawancara 

c. Mengumpulkan data nilai raport dan arsip hasil tes IQ 

 

3. Tahap Analisis 

 Dalam tahapan ini semua data yang telah diperoleh peneliti dianalisis sesuai 

dengan tehnik analisis yang digunakan oleh peneliti. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Penyajian Data Penellitian 

Setelah diadakan penelitian, baik melalui sejumlah angket maupun dokumentasi, 

sebagai langkah berikutnya yang ditempuh adalah menyajikan data yang diperoleh. 

Data yang akan disajikan peneliti adalah data yang berupa skor Kecerdasan 

Intelegensi (IQ), skor angket Kecerdasan Emosional (EQ) dan nilai prestasi siswa 

yang diambil dari nilai raport semester ganjil yang diwakili oleh kelas X-Global A, B, 

C, D sebagai sampelnya. Data yang disajikan berupa nilai mentah dengan maksud 

agar dapat menghindari kesalahan yang sekecil-kecilnya sehingga hasilnya bisa 

mendekati kebenaran. Adapun penyajian data hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Skor Kecerdasan Intelegensi (IQ) siswa 

Data skor IQ siswa MAN 2 Tulungagung diperoleh dari sekolah. Dimana tes IQ 

tersebut telah dilaksanakan oleh siswa pada saat Penerimaan Siswa Baru (PSB). 

Adapun data hasil tes IQ yang didapat seperti di bawah ini:  

No. Responden Hasil IQ (X1) Kategori 

1 88 di bawah normal 

2 98 normal 

3 108 normal 

4 106 normal 

5 95 normal 

6 93 normal 

7 121 cerdas  

8 95 normal 

9 113 di atas normal 
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10 103 di bawah normal 

11 108 normal 

12 98 normal 

13 102 normal 

14 109 normal 

15 103 normal 

16 101 normal 

17 109 normal 

18 103 normal 

19 108 normal 

20 106 normal 

21 120 cerdas 

22 114 di atas normal 

23 104 normal 

24 107 normal 

25 127 cerdas  

26 112 di atas normal 

27 109 normal 

28 100 normal 

29 124 cerdas 

30 110 di atas normal 

31 108 normal 

32 97 normal 

33 99 normal 

34 100 normal 

35 96 normal 

36 94 normal 

37 112 di atas normal 

38 109 normal 

39 126 cerdas 

40 113 di atas normal 

41 111 di atas normal 

42 123 cerdas 

43 105 normal 

44 103 normal 

45 97 normal 

46 118 di atas normal 

47 109 normal 
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48 89 di bawah normal 

49 84 di bawah normal 

50 94 normal 

51 100 normal 

52 94 normal 

53 81 di bawah normal 

54 121 cerdas 

55 107 normal 

56 101 normal 

57 98 normal 

58 120 cerdas 

59 103 normal 

60 110 di atas normal 

61 107 normal 

62 96 normal 

63 99 normal 

64 126 cerdas 

65 113 di atas normal  

66 106 normal 

67 104 normal 

68 102 normal 

69 90 normal 

70 116 di atas normal 

71 103 normal 

72 116 di atas normal 

73 97 normal 

74 96 normal 

75 112 di atas normal 

76 99 normal 

77 91 normal 

78 85 di bawah normal 

79 98 normal 

80 108 normal 

81 107 normal 

82 95 normal 

83 86 di bawah normal 

84 101 normal 
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2. Skor angket Kecerdasan Emosional (EQ)   

Data skor Kecerdasan Emosional (EQ) diperoleh dari angket, yang berisikan 

pernyataan-pernyataan yang menyangkut indikator dalam Kecerdasan Emosional. 

Yang terdiri dari 30 item yang masing-masing memiliki 4 alternatif jawaban, yaitu: 

seringkali, kadang-kadang, jarang, tidak pernah. Jadi skor terendah yang mungkin 

diperoleh siswa adalah 0 dan skor tertinggi adalah 90. Data skor angket Kecerdasan 

Emosional (EQ) dari hasil penelitian adalah seperti di bawah ini:  

No. Responden Hasil EQ (X2) Kategori 

1 57 Rata-rata 

2 50 Rata-rata 

3 53 Rata-rata 

4 55 Rata-rata 

5 51 Rata-rata 

6 59 Rata-rata 

7 39 Rendah  

8 43 Rata-rata 

9 46 Rata-rata 

10 78 Tinggi  

11 56 Rata-rata 

12 49 Rata-rata 

13 45 Rata-rata 

14 56 Rata-rata 

15 56 Rata-rata 

16 61 Rata-rata 

17 68 Rata-rata 

18 65 Rata-rata 

19 61 Rata-rata 

20 53 Rata-rata 

21 51 Rata-rata 

22 44 Rata-rata 

23 61 Rata-rata 

24 52 Rata-rata 

25 51 Rata-rata 
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26 43 Rata-rata 

27 64 Rata-rata 

28 52 Rata-rata 

29 65 Rata-rata 

30 52 Rata-rata 

31 52 Rata-rata 

32 59 Rata-rata 

33 40 Rata-rata 

34 53 Rata-rata 

35 54 Rata-rata 

36 60 Rata-rata 

37 45 Rata-rata 

38 46 Rata-rata 

39 58 Rata-rata 

40 47 Rata-rata 

41 42 Rata-rata 

42 51 Rata-rata 

43 58 Rata-rata 

44 61 Rata-rata 

45 54 Rata-rata 

46 47 Rata-rata 

47 68 Rata-rata 

48 61 Rata-rata 

49 46 Rata-rata 

50 62 Rata-rata 

51 53 Rata-rata 

52 63 Rata-rata 

53 62 Rata-rata 

54 57 Rata-rata 

55 46 Rata-rata 

56 59 Rata-rata 

57 35 Rata-rata 

58 61 Rata-rata 

59 65 Rata-rata 

60 56 Rata-rata 

61 37 Rendah  

62 52 Rata-rata 

63 61 Rata-rata 
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64 51 Rata-rata 

65 64 Rata-rata 

66 62 Rata-rata 

67 52 Rata-rata 

68 54 Rata-rata 

69 50 Rata-rata 

70 50 Rata-rata 

71 60 Rata-rata 

72 51 Rata-rata 

73 50 Rata-rata 

74 69 Rata-rata 

75 56 Rata-rata 

76 54 Rata-rata 

77 51 Rata-rata 

78 56 Rata-rata 

79 53 Rata-rata 

80 56 Rata-rata 

81 49 Rata-rata 

82 65 Rata-rata 

83 50 Rata-rata 

84 61 Rata-rata 

 

Setelah skor angket diperoleh, maka akan ditentukan kriteria skor angket tersebut 

berdasarkan interpretasi skor yang telah tercantum dalam kisi-kisi angket. 

 

3. Nilai Prestasi 

Data nilai prestasi siswa diambil dari arsip nilai raport semester ganjil. Data nilai 

raport semester ganjil siswa, antara lain seperti di bawah ini: 

No. Responden Hasil Raport (Y) Kategori 

1 79 Tuntas  

2 82 Tuntas  

3 78 Tuntas  

4 80 Tuntas  



64 

 

5 75 Tuntas  

6 79 Tuntas  

7 81 Tuntas  

8 78 Tuntas  

9 76 Tuntas  

10 79 Tuntas  

11 79 Tuntas  

12 87 Tuntas  

13 75 Tuntas  

14 91 Tuntas  

15 91 Tuntas  

16 79 Tuntas  

17 88 Tuntas  

18 81 Tuntas  

19 76 Tuntas  

20 81 Tuntas  

21 82 Tuntas  

22 84 Tuntas  

23 85 Tuntas  

24 76 Tuntas  

25 83 Tuntas  

26 89 Tuntas  

27 87 Tuntas  

28 82 Tuntas  

29 78 Tuntas  

30 78 Tuntas  

31 79 Tuntas  

32 78 Tuntas  

33 80 Tuntas  

34 81 Tuntas  

35 78 Tuntas  

36 75 Tuntas  

37 81 Tuntas  

38 78 Tuntas  

39 91 Tuntas  

40 87 Tuntas  

41 87 Tuntas  

42 91 Tuntas  
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43 76 Tuntas  

44 91 Tuntas  

45 76 Tuntas  

46 78 Tuntas  

47 75 Tuntas  

48 80 Tuntas  

49 76 Tuntas  

50 75 Tuntas  

51 76 Tuntas  

52 78 Tuntas  

53 76 Tuntas  

54 83 Tuntas  

55 85 Tuntas  

56 75 Tuntas  

57 78 Tuntas  

58 79 Tuntas  

59 87 Tuntas  

60 76 Tuntas  

61 78 Tuntas  

62 75 Tuntas  

63 78 Tuntas  

64 76 Tuntas  

65 78 Tuntas  

66 86 Tuntas  

67 87 Tuntas  

68 86 Tuntas  

69 79 Tuntas  

70 75 Tuntas  

71 85 Tuntas  

72 78 Tuntas  

73 78 Tuntas  

74 76 Tuntas  

75 75 Tuntas  

76 91 Tuntas  

77 77 Tuntas  

78 75 Tuntas  

79 89 Tuntas  

80 83 Tuntas  
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81 91 Tuntas  

82 81 Tuntas  

83 78 Tuntas  

84 89 Tuntas  

 Dari hasil tabel di atas menunjukkan bahwa nilai pada sampel penelitian ini 

termasuk dalam kategori tuntas. Sedangkan dikatakan dalam kategori tidak tuntas 

apabila nilai raport khusus mata pelajaran matematika > 75.  

 

B. Analisis  Data Penelitian 

Proses selanjutnya dalam penelitian ini adalah menganalisis data yang telah 

terkumpul di lapangan. Kemudian dilakukan pengujian terhadap hipotesis dengan 

menggunakan teknik analisis “korelasi product moment dan korelasi berganda” 

dengan bantuan software SPSS version 16.0 for windows. Sebelum sampai pada 

tahap pengujian hipotesis yang bertujuan untuk melihat hubungan antar variabel 

independen dengan variabel dependen maka dilakukan terlebih dahulu uji validitas 

dan reliabilitas. Pengujian validitas dan realibilitas bertujuan untuk melihat valid dan 

konsistennya indikator penelitian  

a. Uji Validitas 

Uji validitas dalam penelitian menggunakan analisis butir (item) yakni dengan 

mengkorelasikan skor tiap item dengan skor total per konstruk (contruct) dan skor 

total seluruh item. Output SPSS for windows version 16.0 menyebutkan bahwa 

analisis item/butir tersebut dinyatakan sebagai Corrected Item-Total Correlation 
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 dan batas kritis yang peneliti gunakan untuk menunjukkan item yang valid pada 

umumnya adalah      .
122

 Nilai Corrected Item-Total Correlation       

menunjukkan item yang valid/sahih. Hasil lengkap uji validatasnya seperti di bawah 

ini: 

Item total-statistic 

 
Corrected Item-Total Correlation Keterangan 

item1 -.042 Tidak valid 

item2 -.029 Tidak valid 

item3 .195 Tidak Valid 

item4 .421 Valid 

item5 .000 Tidak Valid 

Item6 -.087 Tidak valid 

Item7 .161 Tidak valid 

Item8 .172 Tidak valid 

Item9 .074 Tidak valid 

Item10 .167 Tidak valid 

Item11 .450 Valid 

Item12 .347 Valid 

Item13 .297 Valid 

Item14 .424 Valid 

Item15 .357 Valid 

Item16 .019 Tidak valid 

Item17 .087 Tidak valid 

Item18 .158 Tidak valid 

Item19 .371 Valid 

Item20 .312 Valid 

Item21 .271 Valid 

Item22 .104 Tidak Valid 

Item23 .226 Valid 
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Item24 .365 Valid 

Item25 .259 Valid 

Item26 .264 Valid 

Item27 .234 Valid 

Item28 .011 Valid  

Item29 -.136 Tidak valid 

Item30 -.461 Tidak valid 

 

Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat diperoleh bahwa angket yang dinyatakan 

valid berjumlah 15 item sedangkan item yang tidak valid berjumlah 15 item. 

b. Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode internal consistency, 

yaitu metode untuk melihat sejauhmana konsistensi tanggapan responden terhadap 

item-item pertanyaan dalam suatu instrumen penelitian. Penelitian ini menggunakan 

pengukuran konsistensi tanggapan responden (internal consistency) dengan 

koefisien alpha Cronbach. Ambang batas koefisien alpha yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah min.        123 Hasil lengkap uji reabilitasnya seperti 

berikut ini: 
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Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.578 30 
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 Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat diperoleh bahwa angket yang telah 

disusun peneliti           . Sehingga item dalam angket tersebut dapat 

dikatakan reliabel. 

 

c. Analisis korelasi antara Kecerdasan Intelegensi (IQ) dengan Prestasi Belajar  

Analisis korelasi antara Kecerdasan Intelegensi (IQ) dan prestasi belajar yang 

dihitung dengan rumus “korelasi product moment”, seperti pada table di bawah ini: 

Tabel: korelasi antara Kecerdasan Intelegensi (IQ) dengan prestasi belajar 

         
         

88 79 7744 6241 6952 

98 82 9604 6724 8036 

108 78 11664 6084 8424 

106 80 11236 6400 8480 

95 75 9025 5625 7125 

93 79 8649 6241 7347 

121 81 14641 6561 9801 

95 78 9025 6084 7410 

113 76 12769 5776 8588 

103 79 10609 6241 8137 

108 79 11664 6241 8532 

98 87 9604 7569 8526 

102 75 10404 5625 7650 

109 91 11881 8281 9919 

103 91 10609 8281 9373 

101 79 10201 6241 7979 

109 88 11881 7744 9592 

103 81 10609 6561 8343 

108 76 11664 5776 8208 

106 81 11236 6561 8586 

120 82 14400 6724 9840 

114 84 12996 7056 9576 

104 85 10816 7225 8840 
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107 76 11449 5776 8132 

127 83 16129 6889 10541 

112 89 12544 7921 9968 

109 87 11881 7569 9483 

100 82 10000 6724 8200 

124 78 15376 6084 9672 

110 78 12100 6084 8580 

108 79 11664 6241 8532 

97 78 9409 6084 7566 

99 80 9801 6400 7920 

100 81 10000 6561 8100 

96 78 9216 6084 7488 

94 75 8836 5625 7050 

112 81 12544 6561 9072 

109 78 11881 6084 8502 

126 91 15876 8281 11466 

113 87 12769 7569 9831 

111 87 12321 7569 9657 

123 91 15129 8281 11193 

105 76 11025 5776 7980 

103 91 10609 8281 9373 

97 76 9409 5776 7372 

118 78 13924 6084 9204 

109 75 11881 5625 8175 

89 80 7921 6400 7120 

84 76 7056 5776 6384 

94 75 8836 5625 7050 

100 76 10000 5776 7600 

94 78 8836 6084 7332 

81 76 6561 5776 6156 

121 83 14641 6889 10043 

107 85 11449 7225 9095 

101 75 10201 5625 7575 

98 78 9604 6084 7644 

120 79 14400 6241 9480 

103 87 10609 7569 8961 

110 76 12100 5776 8360 

107 78 11449 6084 8346 
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96 75 9216 5625 7200 

99 78 9801 6084 7722 

126 76 15876 5776 9576 

113 78 12769 6084 8814 

106 86 11236 7396 9116 

104 87 10816 7569 9048 

102 86 10404 7396 8772 

90 79 8100 6241 7110 

116 75 13456 5625 8700 

103 85 10609 7225 8755 

116 78 13456 6084 9048 

97 78 9409 6084 7566 

96 76 9216 5776 7296 

112 75 12544 5625 8400 

99 91 9801 8281 9009 

91 77 8281 5929 7007 

85 75 7225 5625 6375 

98 89 9604 7921 8722 

108 83 11664 6889 8964 

107 91 11449 8281 9737 

95 81 9025 6561 7695 

86 78 7396 6084 6708 

101 89 10201 7921 8989 

8769 6789 923921 550803 709796 

Dari tabel di atas, dapat dihitung sebagai berikut: 

    =
                

√{(     
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       =
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Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa terdapat korelasi yang positif 

Kecerdasan Intelektual (IQ) dengan prestasi belajar matematika sebesar  0,254. 

Untuk dapat memberi interpretasi terhadap kuatnya korelasi tersebut, maka peneliti 

menngunakan pedoman seperti di bawah ini: 

Tabel: Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koef. Korelasi
124

 

Interval Koefisien Tingkat Korelasi 

0,00-0,199 Sangat rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat kuat 

Berdasarkan tabel di atas, maka koefisien korelasi yang telah dihitung sebesar 

0,254 termasuk dalam kategori rendah. Meskipun koefisien korelasinya dalam 

kategori rendah, maka dapat diartikan terdapat korelasi antara Kecerdasan 

Intelektual (IQ) dengan prestasi belajar matematika. 

d. Korelasi antara Kecerdasan Emosional (EQ) dengan Prestasi Belajar  

Korelasi antara Kecerdasan Emosional (EQ) dengan Prestasi Belajar yang 

dihitung dengan rumus “korelasi product moment”, seperti di bawah ini: 

Tabel: korelasi antara Kecerdasan Emosional (EQ) dengan prestasi belajar 

         
         

57 79 3249 6241 4503 

50 82 2500 6724 4100 

53 78 2809 6084 4134 

55 80 3025 6400 4400 

51 75 2601 5625 3825 

59 79 3481 6241 4661 

39 81 1521 6561 3159 
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43 78 1849 6084 3354 

46 76 2116 5776 3496 

78 79 6084 6241 6162 

56 79 3136 6241 4424 

49 87 2401 7569 4263 

45 75 2025 5625 3375 

56 91 3136 8281 5096 

56 91 3136 8281 5096 

61 79 3721 6241 4819 

68 88 4624 7744 5984 

65 81 4225 6561 5265 

61 76 3721 5776 4636 

53 81 2809 6561 4293 

51 82 2601 6724 4182 

44 84 1936 7056 3696 

61 85 3721 7225 5185 

52 76 2704 5776 3952 

51 83 2601 6889 4233 

43 89 1849 7921 3827 

64 87 4096 7569 5568 

52 82 2704 6724 4264 

65 78 4225 6084 5070 

52 78 2704 6084 4056 

52 79 2704 6241 4108 

59 78 3481 6084 4602 

40 80 1600 6400 3200 

53 81 2809 6561 4293 

54 78 2916 6084 4212 

60 75 3600 5625 4500 

45 81 2025 6561 3645 

46 78 2116 6084 3588 

58 91 3364 8281 5278 

47 87 2209 7569 4089 

42 87 1764 7569 3654 

51 91 2601 8281 4641 

58 76 3364 5776 4408 

61 91 3721 8281 5551 

54 76 2916 5776 4104 
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47 78 2209 6084 3666 

68 75 4624 5625 5100 

61 80 3721 6400 4880 

46 76 2116 5776 3496 

62 75 3844 5625 4650 

53 76 2809 5776 4028 

63 78 3969 6084 4914 

62 76 3844 5776 4712 

57 83 3249 6889 4731 

46 85 2116 7225 3910 

59 75 3481 5625 4425 

35 78 1225 6084 2730 

61 79 3721 6241 4819 

65 87 4225 7569 5655 

56 76 3136 5776 4256 

37 78 1369 6084 2886 

52 75 2704 5625 3900 

61 78 3721 6084 4758 

51 76 2601 5776 3876 

64 78 4096 6084 4992 

62 86 3844 7396 5332 

52 87 2704 7569 4524 

54 86 2916 7396 4644 

50 79 2500 6241 3950 

50 75 2500 5625 3750 

60 85 3600 7225 5100 

51 78 2601 6084 3978 

50 78 2500 6084 3900 

69 76 4761 5776 5244 

56 75 3136 5625 4200 

54 91 2916 8281 4914 

51 77 2601 5929 3927 

56 75 3136 5625 4200 

53 89 2809 7921 4717 

56 83 3136 6889 4648 

49 91 2401 8281 4459 

65 81 4225 6561 5265 

50 78 2500 6084 3900 
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61 89 3721 7921 5429 

4571 6789 253787 550803 369416 

Dari tabel di atas, dapat dihitung sebagai berikut: 

    =
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Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa terdapat korelasi yang negatif 

Kecerdasan Emosional (EQ) dengan prestasi belajar matematika sebesar (-0,006). 

Untuk dapat memberi interpretasi terhadap kuatnya korelasi tersebut, maka peneliti 

menngunakan pedoman seperti di bawah ini: 

Tabel: Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koef. Korelasi
125

 

Interval Koefisien Tingkat Korelasi 

0,00-0,199 Sangat rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat kuat 

Berdasarkan tabel di atas, maka koefisien korelasi yang telah dihitung -0,006 

tidak termasuk dalam kategori di atas. Dengan demikian maka dapat diartikan tidak 

terdapat korelasi antara Kecerdasan Emosional (EQ) dengan prestasi belajar 

matematika. 
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e. Korelasi antara Kecerdasan Intelegensi (IQ) dan Kecerdasan Emosional (EQ) 

dan Prestasi Belajar  

Korelasi antara Kecerdasan Intelegensi (IQ) dan Kecerdasan Emosional (EQ) dan 

prestasi belajar yang dihitung dengan rumus “korelasi berganda”, seperti pada tabel 

di bawah ini: 

      Y                  (Y)         Y    Y 

81 62 76 3844 5776 14776336 5022 6156 4712 

85 56 75 3136 5625 9834496 4760 6375 4200 

84 46 76 2116 5776 4477456 3864 6384 3496 

86 50 78 2500 6084 6250000 4300 6708 3900 

88 57 79 3249 6241 10556001 5016 6952 4503 

91 51 77 2601 5929 6765201 4641 7007 3927 

94 60 75 3600 5625 12960000 5640 7050 4500 

94 62 75 3844 5625 14776336 5828 7050 4650 

90 50 79 2500 6241 6250000 4500 7110 3950 

89 61 80 3721 6400 13845841 5429 7120 4880 

95 51 75 2601 5625 6765201 4845 7125 3825 

96 52 75 2704 5625 7311616 4992 7200 3900 

96 69 76 4761 5776 22667121 6624 7296 5244 

94 63 78 3969 6084 15752961 5922 7332 4914 

93 59 79 3481 6241 12117361 5487 7347 4661 

97 54 76 2916 5776 8503056 5238 7372 4104 

95 43 78 1849 6084 3418801 4085 7410 3354 

96 54 78 2916 6084 8503056 5184 7488 4212 

97 59 78 3481 6084 12117361 5723 7566 4602 

97 50 78 2500 6084 6250000 4850 7566 3900 

101 59 75 3481 5625 12117361 5959 7575 4425 

100 53 76 2809 5776 7890481 5300 7600 4028 

98 35 78 1225 6084 1500625 3430 7644 2730 

102 45 75 2025 5625 4100625 4590 7650 3375 

95 65 81 4225 6561 17850625 6175 7695 5265 

99 61 78 3721 6084 13845841 6039 7722 4758 

99 40 80 1600 6400 2560000 3960 7920 3200 
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101 61 79 3721 6241 13845841 6161 7979 4819 

105 58 76 3364 5776 11316496 6090 7980 4408 

98 50 82 2500 6724 6250000 4900 8036 4100 

100 53 81 2809 6561 7890481 5300 8100 4293 

107 52 76 2704 5776 7311616 5564 8132 3952 

103 78 79 6084 6241 37015056 8034 8137 6162 

109 68 75 4624 5625 21381376 7412 8175 5100 

100 52 82 2704 6724 7311616 5200 8200 4264 

108 61 76 3721 5776 13845841 6588 8208 4636 

103 65 81 4225 6561 17850625 6695 8343 5265 

107 37 78 1369 6084 1874161 3959 8346 2886 

110 56 76 3136 5776 9834496 6160 8360 4256 

112 56 75 3136 5625 9834496 6272 8400 4200 

108 53 78 2809 6084 7890481 5724 8424 4134 

106 55 80 3025 6400 9150625 5830 8480 4400 

109 46 78 2116 6084 4477456 5014 8502 3588 

98 49 87 2401 7569 5764801 4802 8526 4263 

108 56 79 3136 6241 9834496 6048 8532 4424 

108 52 79 2704 6241 7311616 5616 8532 4108 

110 52 78 2704 6084 7311616 5720 8580 4056 

106 53 81 2809 6561 7890481 5618 8586 4293 

113 46 76 2116 5776 4477456 5198 8588 3496 

116 50 75 2500 5625 6250000 5800 8700 3750 

98 53 89 2809 7921 7890481 5194 8722 4717 

103 60 85 3600 7225 12960000 6180 8755 5100 

102 54 86 2916 7396 8503056 5508 8772 4644 

113 64 78 4096 6084 16777216 7232 8814 4992 

104 61 85 3721 7225 13845841 6344 8840 5185 

103 65 87 4225 7569 17850625 6695 8961 5655 

108 56 83 3136 6889 9834496 6048 8964 4648 

101 61 89 3721 7921 13845841 6161 8989 5429 

99 54 91 2916 8281 8503056 5346 9009 4914 

104 52 87 2704 7569 7311616 5408 9048 4524 

116 51 78 2601 6084 6765201 5916 9048 3978 

112 45 81 2025 6561 4100625 5040 9072 3645 

107 46 85 2116 7225 4477456 4922 9095 3910 

106 62 86 3844 7396 14776336 6572 9116 5332 

118 47 78 2209 6084 4879681 5546 9204 3666 



78 

 

103 56 91 3136 8281 9834496 5768 9373 5096 

103 61 91 3721 8281 13845841 6283 9373 5551 

120 61 79 3721 6241 13845841 7320 9480 4819 

109 64 87 4096 7569 16777216 6976 9483 5568 

114 44 84 1936 7056 3748096 5016 9576 3696 

126 51 76 2601 5776 6765201 6426 9576 3876 

109 68 88 4624 7744 21381376 7412 9592 5984 

111 42 87 1764 7569 3111696 4662 9657 3654 

124 65 78 4225 6084 17850625 8060 9672 5070 

107 49 91 2401 8281 5764801 5243 9737 4459 

121 39 81 1521 6561 2313441 4719 9801 3159 

113 47 87 2209 7569 4879681 5311 9831 4089 

120 51 82 2601 6724 6765201 6120 9840 4182 

109 56 91 3136 8281 9834496 6104 9919 5096 

112 43 89 1849 7921 3418801 4816 9968 3827 

121 57 83 3249 6889 10556001 6897 10043 4731 

127 51 83 2601 6889 6765201 6477 10541 4233 

123 51 91 2601 8281 6765201 6273 11193 4641 

126 58 91 3364 8281 11316496 7308 11466 5278 

8769 4571 6789 253787 550803 827546123 476411 709796 369416 

 

Berdasarkan nilai-nilai dalam tabel, maka koefisien korelasi dapat dihitung 

sebagai berikut: 

           ;             (telah dihitung pada poin c dan d di atas)                            

      
               

√{(     
 )      

 }{(     
 )      

 }

  

        
(         )            

√{(         )       
 
}{(         )       

 
}
 

               

√             
 

      

           
          = -0,001 
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Berdasarkan harga-harga korelasi tunggal yang sudah dihitung di atas, maka 

koefisien korelasi berganda dapat dihitung sebagai berikut: 

       √
(    )

 
 (    )

 
                     

  (    )
  

          = √
                                           

           
 

         =√
                                 

     
 

         =√
      

     
  √             

Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa terdapat korelasi yang positif 

antara Kecerdasan Intelektual (IQ) dan Kecerdasan Emosional (EQ) dengan prestasi 

belajar matematika sebesar (0,254). Untuk dapat memberi interpretasi terhadap 

kuatnya korelasi tersebut, maka peneliti menngunakan pedoman seperti di bawah 

ini: 

Tabel: Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koef. Korelasi
126

 

Interval Koefisien Tingkat Korelasi 

0,00-0,199 Sangat rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat kuat 

Berdasarkan tabel di atas, maka koefisien korelasi yang telah dihitung 0,254 

termasuk dalam kategori di atas. Dengan demikian maka dapat diartikan  terdapat 
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korelasi antara Kecerdasan Intelektual (IQ) dan Kecerdasan Emosional (EQ) dengan 

prestasi belajar matematika. 

 

C. Uji Hipotesis 

Berdasarkan penyajian data di atas, analisis “korelasi product moment dan  

berganda” dapat digunakan dalam penelitian ini. Adapun uji hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Uji hipotesis 1 

Uji hipotesis 1 menyatakan bahwa Kecerdasan Intelektual (IQ) berkorelasi positif 

dengan prestasi belajar matematika pada siswa kelas X-Global MAN 2 

Tulungagung. Berdasarkan analisis yang telah dihitung di atas, dapat diperoleh 

untuk koefisien korelasi Kecerdasan Intelektual (IQ) sebesar 0,254. Sedangkan 

untuk menguji hipotesis yang diajukan apakah diterima atau ditolak dengan 

mengkonsultasikan dengan nilai pada r product moment dalam tabel. Sedangkan 

harga r tabel dengan N= 84 untuk tingkat kesalahan 5% sebesar 0,220. Adapun 

ketentuan penerimaan atau penolakan terjadi jika nilai r hitung > r tabel, maka    

dapat ditolak dan     diterima. Adapun hipotesis yang dikemukakan adalah: 

Hipotesis 1 : Kecerdasan Intelektual (IQ) berkorelasi positif dengan prestasi 

belajar matematika 

Dilihat dari hasil analisis yang didapat yaitu 0,254>0,220, sehingga dapat 

disimpulkan menolak    yang artinya ada korelasi yang signifikan antara 

Kecerdasan Intelektual (IQ) dengan prestasi belajar matematika. 
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b. Uji hipotesis 2 

Uji hipotesis 2 menyatakan bahwa Kecerdasan Emosional (EQ) tidak berkorelasi 

positif dengan prestasi belajar matematika pada siswa kelas X-Global MAN 2 

Tulungagung. Berdasarkan analisis yang telah dihitung di atas, dapat diperoleh 

untuk koefisien korelasi Kecerdasan Emosional (EQ) sebesar -0,006. Sedangkan 

untuk menguji hipotesis yang diajukan apakah diterima atau ditolak dengan 

mengkonsultasikan dengan nilai pada r product moment dalam tabel. Sedangkan 

harga r tabel dengan N= 84 untuk tingkat kesalahan 5% sebesar 0,220. Adapun 

ketentuan penerimaan atau penolakan terjadi jika nilai r hitung > r tabel, maka    

dapat ditolak dan     diterima. Adapun hipotesis yang dikemukakan adalah: 

Hipotesis kedua : Kecerdasan Emosional (EQ) tidak berkorelasi positif dengan 

prestasi belajar matematika 

Dilihat dari hasil analisis yang didapat yaitu -0,006<0,220, sehingga dapat 

disimpulkan menerima    yang artinya tidak ada korelasi yang signifikan antara 

Kecerdasan Emosional (EQ) dengan prestasi belajar matematika. 

 

c. Uji hipotesis 3 

Uji hipotesis 3 menyatakan bahwa Kecerdasan Intelektual (IQ) dan Kecerdasan 

Emosional (EQ) berkorelasi positif dengan prestasi belajar matematika pada siswa 

kelas X-Global MAN 2 Tulungagung. Untuk menguji signifikansi koefisien korelasi 

ganda dapat dihitung dengan rumus di bawah ini:    
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Dimana:                             

                                     

                             

Berdasarkan nilai koefisien korelasi berganda didapat        , maka untuk 

menguji signifikansinya dengan mensubstitusikan ke dalam rumus di atas. Sehingga 

diperoleh:     
        

               
 

       

         
 

       

       
       

Jadi harga        . Lalu hasil tersebut dikonsultasikan dengan nilai       , 

dengan didasarkan pada                                       . 

Sedangkan peneliti menggunakan taraf kesalahan 5%,              

                    , maka diperoleh harga               

Adapun ketentuan penerimaan atau penolakan terjadi jika nilai Fhitung> F tabel, 

maka    dapat ditolak dan     diterima. Adapun hipotesis yang dikemukakan 

adalah: 

Hipotesis ketiga : Kecerdasan Intelektual (IQ) dan Kecerdasan Emosional (EQ) 

tidak berkorelasi positif dengan  prestasi belajar matematika 

Dilihat dari hasil analisis yang didapat yaitu 2,74<3,44, sehingga dapat 

disimpulkan menerima    yang artinya tidak ada korelasi yang signifikan antara 

Kecerdasan Intelektual (IQ) dan Kecerdasan Emosional (EQ) dengan prestasi 

belajar matematika. 
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D. Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Setelah hasil analisis data penelitian, selanjutnya adalah mendeskripsikan hasil 

penelitian tersebut dalam bentuk tabel yang menggambarkan korelasi antara 

Kecerdasan Intelektual (IQ) dan Kecerdasan Emosional (EQ) terhadap prestasi 

belajar matematika pada siswa kelas X-Global MAN 2 Tulungagung tahun ajaran 

2011-2012. Adapun tabel tersebut seperti di bawah ini: 

Tabel: Rekapitulasi Hasil Penelitian 

No. Hipotesis Penelitian r hitung r tabel  Interpretasi Kesimpulan 

1. 

 

 

 

 

 

Korelasi antara Kecerdasan 

Intelektual (IQ) dengan prestasi 

belajar matematika pada siswa 

kelas X-Global MAN 2 

Tulungagung tahun ajaran 2011-

2012.  

 

 

 

 

 

0,254 

 

 

 

 

 

0,220 

 

 

 

 

 

   ditolak 

 

 

 

 

 

Signifikan 

2. Korelasi antara Kecerdasan 

Emosional (EQ) dengan prestasi 

belajar matematika pada siswa 

kelas X-Global MAN 2 

Tulungagung tahun ajaran 2011-

2012.  

 

 

 

 

 

-0,006 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,220 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   diterima 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak 

signifikan 

3. Korelasi antara Kecerdasan 

Intelektual (IQ) dan Kecerdasan 

Emosional (EQ) dengan prestasi 

belajar matematika pada siswa 

kelas X-Global MAN 2 
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Tulungagung tahun ajaran 2011-

2012.  

 

 

2,74 

 

 

3,44 

 

 

   diterima 

 

Tidak 

signifikan 

 

E. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan analisis data tersebut, pada bagian ini dibahas hasil pengujian 

hipotesis sebagai dasar membuat kesimpulan. Adapun hasil analisis uji hipotesis 

menyatakan sebagai berikut: 

1. Korelasi antara Kecerdasan Intelektual (IQ) dengan  prestasi belajar 

matematika pada siswa kelas X-Global MAN 2 Tulungagung tahun ajaran 2011-

2012.  

Analisis data dengan menggunakan Microsoft. Excel, menunjukkan ada korelasi 

yang signifikan korelasi antara Kecerdasan Intelektual (IQ) dengan prestasi belajar 

matematika  nilai r hitung > r tabel, didapat 0,254 >0,220. 

Kecerdasan Intelektual (IQ) merupakan faktor yang dominan terhadap 

keberhasilan prestasi belajar matematika siswa. Berdasarkan data yang diperoleh 

peneliti di lapangan, menunjukkan bahwa mayoritas siswa yang hasil tes IQnya 

dalam kategori bagus memiliki prestasi belajar matematika (dalam hal ini 

ditunjukkan peneliti melalui raport semester ganjil) yang bagus pula. Hal ini seperti 

dalam tabel berikut ini:  

 No. Responden Hasil IQ (X1) Hasil Raport (Y) 

1 127 83 

2 126 91 

3 126 76 

4 124 78 



85 

 

5 123 91 

6 121 83 

7 121 81 

8 120 82 

9 120 79 

10 118 78 

11 116 78 

12 116 75 

13 114 84 

14 113 87 

15 113 78 

16 113 76 

17 112 89 

18 112 81 

19 112 75 

20 111 87 

21 110 78 

22 110 76 

23 109 91 

24 109 88 

25 109 87 

26 109 78 

27 109 75 

28 108 83 

29 108 79 

30 108 79 

31 108 78 

32 108 76 

33 107 91 

34 107 85 

35 107 78 

36 107 76 

37 106 86 

38 106 81 

39 106 80 

40 105 76 

41 104 87 

42 104 85 
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43 103 91 

44 103 91 

45 103 87 

46 103 85 

47 103 81 

48 103 79 

49 102 86 

50 102 75 

51 101 89 

52 101 79 

53 101 75 

54 100 82 

55 100 81 

56 100 76 

57 99 91 

58 99 80 

59 99 78 

60 98 89 

61 98 87 

62 98 82 

63 98 78 

64 97 78 

65 97 78 

66 97 76 

67 96 78 

68 96 76 

69 96 75 

70 95 81 

71 95 78 

72 95 75 

73 94 78 

74 94 75 

75 94 75 

76 93 79 

77 91 77 

78 90 79 

79 89 80 

80 88 79 
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81 86 78 

82 85 75 

83 84 76 

84 81 76 

 

Taraf intelegensi sebenarnya sangat mempengaruhi prestasi belajar seorang 

siswa, di mana siswa yang memiliki taraf intelegensi tinggi mempunyai peluang 

lebih besar untuk mencapai prestasi belajar yang lebih tinggi. Sebaliknya, siswa 

yang memiliki taraf intelegensi yang rendah diperkirakan juga akan memiliki 

prestasi belajar yang rendah. Namun bukanlah suatu yang tidak mungkin jika siswa 

dengan taraf inteligensi rendah memiliki prestasi belajar yang tinggi, juga 

sebaliknya.  

Hal ini sejalan dengan pendapat As’adi Muhammad, IQ tinggi ditandai dengan 

ingatan yang kuat.
127

 IQ yang tinggi memudahkan seorang murid belajar dan 

memahami berbagai ilmu. Daya tangkap yang kurang merupakan penyebab 

kesulitan belajar pada seorang murid, disamping faktor lain, seperti gangguan fisik 

(demam, lemah, sakit-sakitan) dan gangguan emosional. 

2. Korelasi antara Kecerdasan Emosional (EQ) terhadap prestasi belajar 

matematika pada siswa kelas X-Global MAN 2 Tulungagung tahun ajaran 2011-

2012.  

Analisis data dengan menggunakan Microsoft Excel yang menunjukkan tidak ada 

korelasi antara Kecerdasan Emosional (EQ) dengan prestasi belajar matematika 

pada siswa berdasarkan r hitung > r tabel, didapat -0,006 < 0,220. 
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Pada penelitian ini Kecerdasan Emosional (EQ) tidak begitu memberikan 

korelasi yang positif dengan prestasi belajar matematika. Berdasarkan data yang 

diperoleh peneliti di lapangan, menunjukkan bahwa mayoritas siswa yang hasil tes 

EQnya dalam kategori rata-rata memiliki prestasi belajar matematika (dalam hal ini 

ditunjukkan peneliti melalui raport semester ganjil) yang berbeda-beda. Hal ini 

seperti dalam tabel berikut ini:  

No. Responden Hasil EQ (X2) Hasil Raport (Y) 

1 78 79 

2 69 76 

3 68 88 

4 68 75 

5 65 87 

6 65 81 

7 65 81 

8 65 78 

9 64 87 

10 64 78 

11 63 78 

12 62 86 

13 62 76 

14 62 75 

15 61 91 

16 61 89 

17 61 85 

18 61 80 

19 61 79 

20 61 79 

21 61 78 

22 61 76 

23 60 85 

24 60 75 

25 59 79 

26 59 78 

27 59 75 
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28 58 91 

29 58 76 

30 57 83 

31 57 79 

32 56 91 

33 56 91 

34 56 83 

35 56 79 

36 56 76 

37 56 75 

38 56 75 

39 55 80 

40 54 91 

41 54 86 

42 54 78 

43 54 76 

44 53 89 

45 53 81 

46 53 81 

47 53 78 

48 53 76 

49 52 87 

50 52 82 

51 52 79 

52 52 78 

53 52 76 

54 52 75 

55 51 91 

56 51 83 

57 51 82 

58 51 78 

59 51 77 

60 51 76 

61 51 75 

62 50 82 

63 50 79 

64 50 78 

65 50 78 
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66 50 75 

67 49 91 

68 49 87 

69 47 87 

70 47 78 

71 46 85 

72 46 78 

73 46 76 

74 46 76 

75 45 81 

76 45 75 

77 44 84 

78 43 89 

79 43 78 

80 42 87 

81 40 80 

82 39 81 

83 37 78 

84 35 78 

Dari hasil tabel di atas dapat dilihat dengan jelas bahwa siswa yang memiliki EQ 

yang tinggi bukan berarti memiliki hasil prestasi matematika yang tinggi pula. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan pernyataan Golemen dimana kecerdasan intelektual 

(IQ) hanya menyumbang 20% bagi kesuksesan, sedangkan 80% adalah sumbangan 

faktor kekuatan-kekuatan lain, diantaranya adalah kecerdasan emosional atau 

Emotional Quotient (EQ) yakni kemampuan memotivasi diri sendiri, mengatasi 

frustasi, mengontrol desakan hati, mengatur suasana hati (mood), berempati serta 

kemampuan bekerja sama.
128

 

Dari data yang didapat oleh peneliti di lapangan, menunjukkan bahwa siswa yang 

ber-EQ tinggi justru nilai matematikanya tidak begitu tinggi juga. Hal yang 
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demikian ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Berdasarkan hasil interview 

antara peneliti dengan responden, mayoritas para responden tersebut kurang suka 

aktif dalam berorganisasi (tergabung dalam kegiatan ekstra kurikuler). Sehingga 

berdasarkan fakta tersebut bisa mempengaruhi tingkat kepekaan sosial dan empati 

responden dengan teman-temannya di lingkungan sekolah. Inilah yang membuat 

hasil angket EQ mereka kurang bisa optimal.      

Di samping itu, berdasarkan pengamatan peneliti menunjukkan mayoritas siswa 

yang memiliki IQ tinggi justru enggan bersosialisasi dengan lingkungannya. Para 

siswa tersebut lebih suka menyendiri daripada berkumpul dengan teman-temannya. 

Kurangnya sosialisasi, sifat optimis yang berlebihan, kemampuan mengendalikan 

emosi serta kurangnya berempati menjadikan siswa-siswa tersebut kurang memiliki 

kepekaan EQ yang tinggi pula.  

Dengan demikian sejalan dengan hasil laporan dari National Center for Clinical 

Infant Programs (dalam Golemen) menyatakan bahwa keberhasilan di sekolah 

bukan diramalkan oleh kumpulan fakta seorang siswa atau kemampuan dininya 

untuk membaca, melainkan oleh ukuran-ukuran emosional dan sosial : yakni pada 

diri sendiri dan mempunyai minat; tahu  pola perilaku yang diharapkan orang lain 

dan bagaimana mengendalikan dorongan hati untuk berbuat nakal; mampu 

menunggu, mengikuti petunjuk dan mengacu pada guru untuk mencari bantuan; 

serta mengungkapkan kebutuhan-kebutuhan saat bergaul dengan siswa lain. Hampir 

semua siswa yang prestasi sekolahnya buruk, menurut laporan tersebut, tidak 

memiliki satu atau lebih unsur-unsur kecerdasan emosional ini (tanpa 
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memperdulikan apakah mereka juga mempunyai kesulitan-kesulitan kognitif seperti 

ketidakmampuan belajar).
129

 

3. Korelasi antara Kecerdasan Intelektual dan Emosional (EQ) terhadap prestasi 

belajar matematika pada siswa kelas X-Global MAN 2 Tulungagung tahun 

ajaran 2011-2012.  

Analisis data dilakukan dengan bantuan Microsoft Excel, melalui analisis 

korelasi berganda yang menunjukkan bahwa ada korelasi antara Kecerdasan 

Intelektual dan Kecerdasan Emosional (EQ) dengan prestasi belajar matematika 

pada siswa. Namun setelah diadakan uji signifikasi diperoleh          

                    . Berdasarkan hasil uji signifikansi tersebut diperoleh 

                         . Jadi koefisien korelasi dari hasil uji 

signifikansi tersebut bisa dinyatakan tidak signifikan, yang berarti bahwa tidak 

terdapat korelasi antara Kecerdasan Intelektual dan Kecerdasan Emosional (EQ) 

dengan prestasi belajar matematika pada siswa. 

Banyak usaha yang dilakukan oleh para siswa untuk meraih prestasi belajar agar 

menjadi yang terbaik seperti mengikuti bimbingan belajar. Usaha semacam itu jelas 

positif, namun masih ada faktor lain yang tidak kalah pentingnya dalam mencapai 

keberhasilan selain kecerdasan ataupun kecakapan intelektual, faktor tersebut adalah 

kecerdasan emosional. Karena kecerdasan intelektual saja tidak memberikan 

persiapan bagi individu untuk menghadapi gejolak, kesempatan ataupun kesulitan-

kesulitan dan kehidupan. Dengan kecerdasan emosional, individu mampu 

mengetahui dan menanggapi perasaan mereka sendiri dengan baik dan mampu 
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membaca dan menghadapi perasaan-perasaan orang lain dengan efektif. Individu 

dengan keterampilan emosional yang berkembang baik berarti kemungkinan besar 

ia akan berhasil dalam kehidupan dan memiliki motivasi untuk berprestasi. 

Sedangkan individu yang tidak dapat menahan kendali emosionalnya akan 

mengalami pertarungan batin yang merusak kemampuannya untuk memusatkan 

perhatian pada tugas-tugasnya dan memiliki pikiran yang jernih.  

Namun berdasarkan fakta di lapangan, hasil angket EQ responden memiliki hasil 

yang kurang optimal. Para responden kurang bisa mengendalikan emosinya, 

sehingga tingkat kepekaan EQ mereka rendah. Inilah yang menyebabkan hasil 

perhitungan dengan menggunakan korelasi berganda tidak signifikan.  

Sejalan dengan pendapat para ahli yang telah peneliti uraikan di bab II bahwa 

orang yang ber-IQ tinggi memiliki prestasi belajar yang tinggi pula. Tetapi orang 

yang ber-IQ tinggi belum tentu bisa meraih kesuksesan. Untuk bisa meraih sukses 

haruslah memiliki IQ dan EQ yang seimbang, sehingga mereka dapat membiasakan 

diri untuk memacu tingkat intelegensinya yang diimbangi dengan kontrol emosi 

yang bagus. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian pada bab 

sebelumnya mendapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Korelasi antara Kecerdasan Intelektual (IQ) dengan prestasi belajar 

matematika pada siswa kelas X-Global MAN 2 Tulungagung tahun ajaran 

2011-2012 

Dari hasil perhitungan analisis data menunjukkan “ada korelasi yang 

signifikan antara Kecerdasan Intelektual (IQ) dengan prestasi belajar 

matematika”. Berdasarkan hasil uji yang signifikan korelasi antara Kecerdasan 

Intelektual (IQ) dengan prestasi belajar matematika, diperoleh nilai r hitung > r 

tabel, sehingga 0,254 >0,220. 

2. Korelasi antara Kecerdasan Emosional (EQ) dengan prestasi belajar 

matematika pada siswa kelas X-Global MAN 2 Tulungagung tahun ajaran 

2011-2012 

Dari hasil perhitungan analisis data menunjukkan “tidak ada korelasi yang 

signifikan antara Kecerdasan Emosional (EQ) dengan prestasi belajar 

matematika”. Berdasarkan hasil uji yang signifikan korelasi antara Kecerdasan 

Intelektual (IQ) dengan prestasi belajar matematika, diperoleh nilai  

rhitung>rtabel, sehingga -0,006 <0,220. 
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3. Korelasi antara Kecerdasan Intelektual (IQ) dan Kecerdasan Emosional (EQ) 

dengan prestasi belajar matematika pada siswa kelas X-Global MAN 2 

Tulungagung tahun ajaran 2011-2012 

Dari hasil perhitungan analisis data menunjukkan “ada korelasi yang signifikan 

antara Kecerdasan Intelektual (IQ) dan Kecerdasan Emosional (EQ) dengan prestasi 

belajar matematika”. Berdasarkan hasil uji yang signifikan korelasi antara 

Kecerdasan Intelektual (IQ) dan Kecerdasan emosional (EQ) dengan prestasi belajar 

matematika, diperoleh nilai                              , sehingga 

                         . Jadi koefisien korelasi dari hasil uji 

signifikansi tersebut bisa dinyatakan tidak signifikan, yang berarti bahwa tidak 

terdapat korelasi antara Kecerdasan Intelektual dan Kecerdasan Emosional (EQ) 

dengan prestasi belajar matematika pada siswa. 

 

B. Saran 

1. Bagi Sekolah 

Diharapkan kepada pihak sekolah agar bisa memfasilitasi penyelenggaraan tes 

Kecerdasan Emosional (EQ) seperti halnya penyelenggaraan tes Kecerdasan 

Intelegensi (IQ) yang telah terlebih dahulu diaplikasikan di tahun-tahun 

sebelumnya.  
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2. Bagi Guru 

Pada awal pembelajaran hendaknya guru memulai dengan menerapkan metode 

tertentu yang dapat meningkatkan konsentrasi dan mengurangi kejenuhan siswa. 

Di samping itu, dalam proses pembelajaran guru perlu mengetahui seberapa besar 

motivasi belajar siswa dan senantiasa mengupayakan peningkatannya. Guru bisa 

menggunakan cara-cara yang baru (seperti halnya mengetahui emosional anak) 

untuk meningkatkan prestasi maupun motivasi belajar siswa dengan membantu 

siswa mengembangkan kecerdasan lain yang ada pada dirinya. 

 

3. Bagi Siswa 

Mendapatkan nilai yang baik pada mata pelajaran matematika memang bukan 

hal yang mudah. Oleh karena ilmu matematika sangat erat hubungannya dengan 

kehidupan sehari-hari, maka belajarlah dengan tekun dan sungguh-sungguh karena 

suatu saat akan bermanfaat bagi kalian. Dalam belajar berbagai ilmu hendaknya 

kita memiliki motivasi belajar yang baik agar kita dapat maksimal dalam belajar. 

  

 

 

 

 

 


